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KATA PENGANTAR 

 

Studi doktoral ini dilatarbelakangi sebuah kerinduan untuk memenuhi persyaratan 

bagi setiap lowongan (vacancy) pelayanan yang dikirimkan oleh Lembaga-lembaga 

Ekumenis ke GKPA. Pada saat itu saya melayani di Kantor Pusat GKPA sebagai Kepala 

Biro I yang membidangi administrasi, personalia (SDM), perencanaan dan urusan rumah 

tangga. Setiap membaca persyaratan, selalu disebutkan jenjang akademis yang harus 

dimiliki, yakni doktor teologi. Melihat keadaan GKPA yang pengerjanya masih sedikit 

memiliki gelar akademis seperti itu, maka terdoronglah keinginan untuk melanjutkan 

studi doktor teologi ke Univesitas Kristen Duta Wacana (UKDW) Yogyakarta. 

Peziarahan studi ini memang lama. Sejak dimulai pada Agustus 2012, saya 

berproses dalam studi regular dan studi mandiri untuk mencapai sebuah keinginan untuk 

menulis tentang keberadaan misi Kristen di daerah Angkola. Namun pembahasan materi 

ini terkendala akibat sulitnya mendapatkan data-data primer tentang pelaksanaan misi ini 

oleh lembaga zending yang pernah datang ke Angkola-Mandailing. Data dan dokumen 

penginjilan ini banyak disimpan di lembaga zending Ermelo di Belanda. Namun lembaga 

zending ini tidak eksis lagi sehingga dokumen-dokumen mereka diserahkan ke 

Universteit Utrecht di Belanda. Keinginan untuk menulis dan meneliti tentang misi ini 

harus ditunda dan diganti dengan penggalian sejarah Gereja Kristen Protestan Angkola 

(GKPA). Dari proses dan dinamika yang terjadi dalam studi mandiri hingga ujian 

komprehensif, maka disertasi ini memfokuskan penelitiannya pada “Eklesiologi GKPA 

yang Kontekstual”. Kajian ini didasarkan pada penetapan visi misi GKPA 2016-2041.   

Untuk mencapai perwujudan visi misi GKPA 2016-2041, yakni “Gereja yang 

unggul melayani dalam kebersamaan” dibutuhkan sebuah eklesiologi GKPA yang 

mendorong warga jemaat GKPA untuk mampu hidup dalam sebuah komunitas yang 

melayani dalam kebersamaan. Komunitas kebersamaan ini menjadi sebuah pendorong 

tercapainya visi misi melalui peran serta dan partisipasi warga jemaat GKPA dalam 

melayani di berbagai lini. 

Dengan rampungnya tugas yang berat dan sungguh melelahkan ini, saya patut 

bersyukur dan berterimakasih kepada Tuhan Yesus Raja Gereja yang memberikan saya 

kesehatan, kekuatan, kesabaran, dan hikmat-Nya, sehingga studi ini saya selesaikan 

dengan perjuangan yang panjang dan melelahkan. Tanpa kuasa TUHAN, saya tidak 

mampu untuk menyelesaikan studi ini. Bahkan saya sudah hampir “putus asa” di tengah-

tengah perjalanan penyelesaian studi ini. Namun karena pertolongan TUHAN maka saya 
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kembali memiliki kekuatan dan semangat untuk menulis dan menulis lagi sehingga 

disertasi ini dapat diselesaikan. 

Rasa terimakasih yang mendalam saya haturkan kepada ketiga dosen pembimbing 

yang setia mengarahkan, menuntun, dan membimbing saya dalam penulisan disertasi ini. 

Dr. Kees de Jong sebagai pembimbing pertama terus mendorong saya untuk terus menulis 

dan mengerjakan studi mandiri dan disertasi. Memberikan masukan-masukan dan 

tegoran-tegoran dalam substansi disertasi dan tata cara penulisan yang baik. Membaca 

tulisan-tulisan dengan teliti agar disertasi ini bisa diselesaikan. Dr. Djoko Prasetyo Adi 

Wibowo sebagai pembimbing kedua yang terus memberikan dorongan dan motivasi agar 

saya tidak jenuh dalam mengerjakan disertasi ini. Diskusi-diskusi dalam pembimbingan 

memberikan arah yang lebih pasti untuk melihat peluang-peluang diskursus teologi dalam 

disertasi ini. Juga Prof. Dr. (Hc.) Emanuel Gerrit Singgih, Ph.D sebagai pembimbing 

ketiga yang memberikan arahan dan masukan yang berharga sehingga disertasi ini bisa 

diselesaikan. Masukan dan kritikan yang diberikan memacu saya untuk terus berjuang 

menulis hingga disertasi ini rampung.  

Terimakasih yang mendalam buat Kaprodi Teologi UKDW Dr. Jozeph Hehanussa 

yang terus terlibat dalam proses studi ini dan yang memberikan informasi-informasi 

penting dalam perubahan-perubahan yang terjadi dalam proses studi ini. Terimakasih juga 

buat bapak/ibu yang terus mendukung saya dalam proses administrasi studi ini, buat ibu 

Tiyas, Mbak Niken, serta seluruh civitas akademika UKDW Yogyakarta. 

Terimakasih juga buat dosen penguji eksternal, Pdt. Prof. Dr. Jan 

S.Aritonang,Ph.D. yang telah memberikan banyak masukan dan kritikan sehingga 

disertasi ini semakin layak sebagai kajian akademis; Dr. E.Pranawa Dhatu Martasudjita, 

Pr. Yang memberikan masukan dan kritikan juga apresiasinya atas kajian disertasi ini.  

Rampungnya disertasi ini karena banyaknya dukungan beberapa perpustakaan, 

seperti: perpustakaan UKDW Yogyakarta, perpustakaan STFT Jakarta, perpustakaan STT 

HKBP Pematangsiantar, perpustakaan STT Abdi Sabda Medan, dan perpustakaan 

Kolosani Yogyakarta, serta perpustakaan lainnya yang menjadi tempat saya melakukan 

studi lapangan dan studi dokumen. Di samping perpustakaan, dukungan dari warga 

jemaat yang menjadi tempat penelitian saya sangat saya hargai. Terimakasih buat seluruh 

warga jemaat GKPA Pakantan, GKPA Dolok Siantar, GKPA Resort Tano Tombangan, 

GKPA Resort Torsimincak, GKPA Resort Sipirok, GKPA Parurean Resort Silantom, 

GKPA P. Berandan Resort P. Berandan, GKPA Jl. Cangkir Resort Medan Barat, GKPA 

Jl. Penjernihan, GKPA Surabaya, dan GKPA Bandung Resort Jakarta I, GKPA Bekasi 
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Resort Jakarta II, serta warga jemaat yang menjadi sumber informan dalam penulisan 

disertasi ini yang tidak saya sebutkan satu-persatu. 

Tentu ucapan terimakasih saya sampaikan kepada Pucuk Pimpinan GKPA yang 

telah memberikan rekomendasi untuk memulai proses studi ini. Proses studi ini dimulai 

dari masa kepemimpinan Ephorus Pdt. Abraham Lincoln Hutasoit, M.A., M.Th. (†), 

kemudian yang mengutus studi ke UKDW Yogyakarta pada masa kepemimpinan 

Ephorus Pdt. Adolv Bastian Marpaung, M.Min. M.Th., hingga studi ini diselesaikan pada 

masa kepemimpinan Ephorus Pdt. Togar Satria Simatupang,M.Th. dan Sekjend Pdt. 

Ramos B.B. Simanjuntak,S.Th. Dukungan mereka sangat menentukan keberhasilan studi 

ini. Saya yakin mereka sudah sangat menanti kembalinya saya ke GKPA untuk 

melanjutkan perjalanan tugas pelayanan dalam mengembangkan GKPA ke masa depan. 

Ucapan terimakasih saya sampaikan kepada semua pihak yang memberikan 

dukungan dana beasiswa baik lembaga, maupun pribadi-pribadi. Karena keterbatasan 

kertas ini saya tidak akan menuliskan nama-nama mereka di sini, tetapi saya pasti akan 

mengenang dan menghargai pengorbanan mereka demi kesuksesan studi yang saya jalani 

ini. Namun, sebagian dari para sponsor itu akan saya tuliskan di sini, karena mereka 

sangat memberikan kasihnya yang tulus selama proses studi ini berjalan. Saya 

berterimakasih kepada United Evangelical Mission (UEM) yang memberikan beasiswa 

selama tiga tahun bagi saya. Beasiswa ini sangat menolong semua proses studi ini. 

Keluarga amang St. Sontang Siregar/St.Elseria Simanjuntak yang mendukung kami 

dalam pembayaran biaya kontrak rumah; Kel. Manahan Marpaung (†)/St. Jenny Siregar; 

Kel. Sontang Ruli Siregar/Budi Hutagalung; Kel. Wilmar Nainggolan/Br.Siregar; Kel. St. 

Yul Siregar/Br.Lubis; Kel. St.J.L.Sitorus/Br.Pangaribuan; St. Obrin 

Lumbantoruan/Br.Siagian, Kel. Alfred Siregar/Megawati Sibarani, Kel. Otto 

Nainggolan/St.Megawati Pangaribuan, Kel. O.Sitepu/Magda Hutagalung; yang 

memberikan dukungan moril dan materil sehingga kebutuhan kehidupan kami sehari-hari 

bisa tercukupi. Keluarga Binsar Siregar/Br.Hutasoit yang memberikan dukungan dana 

untuk biaya kelanjutan studi dan perumahan saat dana beasiswa kami sudah habis dari 

lembaga UEM. Keluarga Ipda Fernando Hutabarat/Br.Nainggolan yang memberikan 

fasilitas kenderaan mobil bagi kami selama menjalani masa-masa studi di UKDW 

Yogyakarta ini. Dan masih banyak keluarga dan pribadi-pribadi yang setia menolong 

dalam masa-masa kesulitan keuangan. 

Kepada rekan-rekan seperjuangan di Program Studi Doktor Filasafat Keilahian 

UKDW saya mengucapkan terimakasih atas persekutuan kita, pergulatan kita, dan 
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perjuangan kita selama studi di UKDW. Buat rekan-rekan seangkatan saya yang sudah 

lebih dulu sdmenyelesaikan studinya, Margie, Jan Hotner, Budi, dan Jerda. Kami bersama 

pak Slamet akan menyusul kalian untuk meraih cita-cita kita bersama ini. Bagi rekan-

rekan lain yang terus bersama bergulat dan berjuang: Mixon, Naomi, Ester, Bestian, 

Hana, Rm. Agus, dan Welfrid saya sampaikan terimakasih. Juga buat pak Dr. Tomi 

Gutomo yang menjadi teman diskusi dan bertukar pikiran dan yang memberikan banyak 

masukan seputar penulisan disertasi saya sampaikan terimakasih. Kiranya hubungan ini 

akan terus terpelihara dalam kehidupan menggereja ke masa depan. 

Saya juga berterimakasih kepada sahabat dan keluarga yang menjadi tempat 

berdiskusi baik dalam pelayanan, dan kehidupan keluarga selama di Yogya, seperti: kel. 

St. E.P. Lubis/Br.Sinamo, Kel. St. L.M.H. Hutapea/Ika Br.Hutahaean, 

Kel.H.Situmorang/D. Br.Simamora, Kel. Radin Napitupulu/Arie Br. Sigalingging, Kel. 

J.Siahaan/Ester Br. Gultom, Kel. Pdt. Palti H.Panjaitan, Kel. Soedarto sebagai pemilik 

rumah kontrakan kami, Pak Darsono, dan lain-lain yang tidak bisa kami sebut namanya 

dalam tulisan ini. 

Saya juga tidak melupakan dukungan semua keluarga yang telah setia mendukung 

studi ini baik dalam doa-doa dan dana sehingga studi ini bisa selesai. Keluarga St.Toho 

L.Harahap/Susan (Op.Aura); Kel. St. Mannen K. Harahap/Domi Siregar; Kel. Taman Z. 

Harahap/S. Br. Silitonga; Kel. St. KesmaN Silitonga (†)/Rosmawati Harahap (Op. Kesti); 

Kel. Torus Nainggolan/Tio Harahap; Kel. Order Ritonga/Tirasmita Harahap; Kel. Pdt. Dr. 

G.P. Harahap/Br. Siahaan (Op. Sarah); Kel. St. Halasan Harahap/Br.Siregar (Op. Mora); 

Kel. Dahlan Harahap/Br. Simatupang (†); dan Kel. St. Martin 

L.Harahap/T.Br.Simatupang (Op. Evan). Demikian juga keluarga Morakami Kel. Supardi 

Hutabarat/M. Br. Panjaitan; Kel. M. Simanjuntak/Sri Hutabarat; Kel. Karyadi/Nefrida 

Hutabarat; Kel. Baginda Tambunan/Devi Hutabarat. Saya juga banyak berterimakasih 

kepada keluarga besar Borbor Marsada; Kel. Besar Si Raja Nabarat; Kel.Besar Toga 

Pakpahan; Kel. Besar Tuan Di Bangarna; Kel. Besar Si Opat Pusoran yang menjadi 

tempat kami bersekutu dalam melaksanakan kehidupan berbudaya dan kehidupan 

kekeluargaan. Tentu kami juga tak melupakan persekutuan yang indah dengan warga 

jemaat GKI Gejayan, GKI Adisucipto, GKI Ngupasan, GKJ Ambarukma, GKJ 

Maguwoharjo, GKPI Yogyakarta, GKPS Yogyakarta, HKBP Yogyakarta dan GBKP 

Yogyakarta. Persekutuan bersama mereka menjadi inspirasi bagi kami untuk melayani 

TUHAN di tengah-tengah pertumbuhan iman jemaat ke masa depan. 
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Terakhir dan terutama buat isteri tercinta Pdt. Tuty Zastini Hutabarat,S.Th dan 

anak-anak yang terkasih: Fidei Felix Depensor Harahap, Gladys Letitia Harahap, dan bere 

kami Ria Kristina Nainggolan yang selalu mendukung melalui doa-doa mereka, kasih 

sayang mereka, support mereka, bahkan pengorbanan mereka yang terkadang harus 

ditinggal lama di Yogyakarta. Tanpa kehadiran mereka studi ini tidak akan berjalan 

dengan baik. Saya sangat terkesan dengan kesetiaan mereka untuk mendoakan studi saya 

agar segera selesai dan segera “menjadi doktor”. Kiranya harapan mereka itu dapat saya 

kabulkan dengan penyelesaian disertasi ini. 
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BAB I 

MENELISIK PERJALANAN PANJANG EKLESIOLOGI GKPA  

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Menelisik perjalanan panjang eklesiologi GKPA ini berawal dari kegelisahan 

penulis atas cara menggereja dan pemahaman jati diri Gereja Kristen Protestan Angkola 

(GKPA).1  Hal ini penulis rasakan ketika terlibat dalam tim perumusan visi dan misi 

GKPA beberapa tahun lalu. Dari diskusi dalam tim, penulis menemukan data sosial 

bahwa GKPA hendak mencari kejelasan jati dirinya sebagai komunitas iman dari murid 

Yesus Kristus yang mandiri dengan fungsi misi dan eklesiologinya yang jelas pula. 

Kemandirian dan fungsi misi dan eklesiologi yang jelas itu diharapkan akan menandai 

kejelasan jati dirinya sebagai komunitas iman para murid Yesus Kristus yang lahir dan 

bergumul bersama-sama dengan masyarakat Angkola-Mandailing. Namun, apabila kita 

mengamati dan memperhatikan dinamika menggereja GKPA selama ini, maka akan 

tampak bahwa GKPA belum memiliki kemandirian dan fungsi eklesiologi yang jelas 

dalam konteks dinamika kehidupan masyarakat Angkola-Mandailing. Jati diri GKPA, 

seperti tampak dalam Tata Gereja dan Tata Laksana 2013, Konfesi GKPA, Hukum Siasat 

GKPA, serta buku-buku Katekisasi, masih menampakkan jati diri sebagai warisan 

lembaga zending Eropa. Jati diri GKPA masih memperlihatkan suatu ciri khas hidup 

menggereja GKPA sebagai Gereja yang lahir dari dalam rahim tradisi iman yang berbeda-

beda (Mennonite, Calvin, dan Lutheran). Namun tidak tampak suatu ciri khas jati diri 

yang dibangun dari konteks rahim sosiologis-antropologis masyarakat yang mendiami 

Angkola-Mandailing (Lih. Gambar 1.1. Peta Tapanuli).2 

                                                           
1 GKPA merupakan salah satu Gereja dari sub-etnis Batak, yakni Batak Angkola-Mandailing, yang 

pusat sinodenya berada di Kota Padangsidimpuan, Tapanuli Selatan, Sumatera Utara. GKPA mandiri dari 

HKBP pada 26 Oktober 1975. 
2  Sumber dari https://www.google.co.id/ search?client=safari&tbm=isch&q=t apanuli+ 

selatan&chips =q:peta+ tapanuli+ selatan+ kecamatan+angkola; dan 

©UKDW

https://www.google.co.id/search?client=safari&tbm=isch&q=tapanuli+selatan&chips=%20q:peta+tapanuli+%20selatan+kecamatan+angkola
https://www.google.co.id/search?client=safari&tbm=isch&q=tapanuli+selatan&chips=%20q:peta+tapanuli+%20selatan+kecamatan+angkola


 2 

Gambar 1.1 Peta Tapanuli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2: Peta Kab. Tapanuli Selatan     Gambar 1.3 Peta Kabupaten Mandailing-Natal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                             

https://www.google.co.id/search?client=safari&biw=1191& bih=660&tbm=isch&sa=1 

&ei=0l9oWr6OEYyb0gSZ9ICgCA&q=tapanuli+selatan&oq=tapanuli+selatan dan 

https://www.google.com/search?client=safari&biw=1212&bih=660&tbm=isch&sa=1&ei=5XoVW5-

eHoS89QPb9ba4Cw&q=peta+mandailing+natal&oq=peta+mandailing&gs_l=img.1.0.0j0i30k1l3j0i8i30k1l

2.765745.769101.0.771123.10.10.0.0.0.0.116.1096.0j10.10.0....0...1c.1.64.img..0.10.1094...35i39k1.0.D_0l

G3fPEW4#imgrc=_Z3VMoAa4Y9IOM: diakses pada Senin, 4 Juni 2018. 
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Data menunjukkan bahwa cara menggereja GKPA saat ini masih kuat dipengaruhi 

warisan eklesiologi lembaga zending yang bekerja di Angkola-Mandailing. Lembaga 

zending yang datang ke daerah Angkola-Mandailing terdiri dari tiga aliran besar, yakni: 

(1) Lembaga zending Doopsgezinde Zendings-Vereeniging (DZV) dari Belanda yang 

bekerja di wilayah Mandailing. Warisan eklesiologi DZV adalah kongregasional dan 

ajaran Mennonite. (2) Lembaga zending Ermelo dari Belanda yang bekerja di Angkola 

Julu. Lembaga zending ini merupakan lembaga zending yang beraliran Calvinis 

(Gereformeerd) dan model kepemimpinan Gerejanya Presbiterial-Sinodal. (3) Lembaga 

zending Rheinische Missions-Gesellschaft (RMG) dari Jerman yang bekerja di wilayah 

Angkola Dolok, yaitu: Sipirok dan sekitarnya. Warisan eklesiologi dari lembaga zending 

ini adalah ajaran Luther dan Calvin serta model kepemimpinan Gereja yang Sinodal-

Episkopal.  

Kehadiran ketiga lembaga zending ini menghasilkan “eklesiologi campuran”. 

Dalam sistem pemerintahan Gereja, GKPA menggunakan tiga model sekaligus, yakni: 

Kongregasional, Presbiterial-Sinodal dan Sinodal-Episkopal. Akibat dari percampuran 

ketiga warisan eklesiologi lembaga zending ini maka terjadi suatu keganjilan dalam 

pemerintahan gerejawi. GKPA mewarisi sebuah eklesiologi dan Tata Gereja yang 

sifatnya Presbiterial-Sinodal ataupun Kongregasional, tetapi pola kepemimpinan yang 

berlaku bersifat Sinodal-Episkopal. Misalnya, para penatua sejatinya menjadi pengemban 

amanat pemerintahan gerejawi dalam sistem Presbiterial-Sinodal, tetapi dalam praktiknya 

mereka diperlakukan sebagai pembantu atau pesuruh pendeta di jemaat. Artinya, walau 

sudah diangkat para anggota majelis jemaat, namun yang memimpin jemaat itu bukanlah 

para penatua atau majelis jemaat setempat, melainkan pemimpin “tertinggi” secara 

fungsional atau struktural adalah pendeta yang bertugas di jemaat itu.3 Anggota majelis 

                                                           
3 Padahal dalam sistem Presbiterial-Sinodal, pemimpin tertinggi dalam sebuah jemaat adalah para 

penatua dan anggota majelis jemaat.  Tetapi bukan penatua dan anggota majelis jemaat secara individual, 

melainkan Majelis Jemaat sebagai satuan komunal. 
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jemaat 4  dalam praktiknya dijadikan sebagai pembantu para pendeta dalam bidang 

pemberitaan, pengajaran, dan tata tertib Gereja. Hal ini terlihat dari salah satu tugas 

penatua yang ditahbiskan di GKPA yaitu sebagai pembantu pendeta di tengah jemaat.5 

Sejatinya dalam sistem prebiterial-sinodal pemimpin tertinggi adalah para penatua atau 

majelis jemaat.6 

Dari fakta ini terlihat dengan jelas bahwa rancang bangun eklesiologi lembaga 

zending sejak awal dimulai dari pemberitaan firman TUHAN (misiologi), lalu mereka 

merumuskan Tata Gereja atau bentuk pengorganisasian Gereja (eklesiologi) dan 

kemudian mereka merumuskan ajaran dan dogmatika (teologi) yang diajarkan di 

lapangan zending. Cara menggereja itu merupakan salah satu bagian dari eklesiologi. 

Eklesiologi merupakan salah satu sub-disiplin ilmu teologi yang membahas hakikat dan 

fungsi gereja, berkaitan dengan identitas dan misi gereja di dalam dunia. Dalam ranah 

gerejawi, eklesiologi adalah rumusan teologis-sistematis mengenai pemahaman gereja 

tentang dirinya. Data ini menunjukkan bahwa rancang bangun eklesiologi lembaga 

zending di Angkola-Mandailing adalah: Misiologi (Visi dan Misi) – Eklesiologi (Tata 

Gereja) – Teologi (Katekhismus, Konfesi). Rancang bangun eklesiologi ini terus 

berlangsung sepanjang perjalanan GKPA hingga kini. Akibat warisan rancang bangun 

eklesiologi lembaga zending ini GKPA tidak kuat menghadapi tantangan yang 

dihadapinya dalam menggereja karena tidak mengakar di aras akar rumput.  

                                                           
4 Majelis Jemaat (Parlagutan) beranggotakan semua pelayan-pelayan gerejawi yang terdaftar di 

Parlagutan tersebut, yaitu: Pendeta, Guru Parlagutan, Parjamita (Evangelis), Parjamita Ina (Bibelvrouw), 

Diaken, Diakones, Ketua Seksi, Ketua pengurus kategorial dan Sintua terpilih aktif sebagai anggota Majelis 

(Lih. Tata Laksana GKPA, Bab VI, pasal 23:2). 
5 Lih. Agenda GKPA, (Padangsidimpuan: Kantor Pusat GKPA, 2004), 64, 208. Dalam Tata Ibadah 

peneguhan penatua ini disebutkan bahwa salah satu tugas seorang penatua yang ditahbiskan adalah 

membantu pendeta di dalam jemaat. Artinya, pemimpin tertinggi di dalam jemaat adalah pendeta, bukan 

penatua. 
6 Anehnya, setelah para misionaris kembali ke daerah asalnya dan gereja Batak sudah mulai mandiri, 

bentuk menggereja ini tetap diteruskan dan dipertahankan. Hanya, misionaris itu diganti oleh pelayan 

pribumi. Tetapi pola pelayanan dan pengorganisasian yang diwarisi dari ketiga lembaga zending tetap tidak 

diganti dengan pola-pola organisasi pribumi yang kontekstual. Bahkan, segala yang menyimpang dari pola 

dari warisan eklesiologi lembaga zending ini dianggap sesat. Bnd. John Campbell-Nelson, “Kata 

Pengantar”, dalam Julianus Mojau, Menjadi Buah Bungaran Kebun Anggur Allah, (Halmahera: Yayasan 

Percis Halmahera, 2010), 20.  
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Tantangan eklesiologi GKPA yang dihadapi saat ini sangat bervariasi, baik 

tantangan dari dalam diri gereja maupun dari luar, antara lain konteks sosiologis-

antropologis masyarakat yang mendiami Angkola-Mandailing. Setidaknya ada beberapa 

tantangan yang dihadapi GKPA, yakni:  

Pertama, ada jurang yang signifikan dalam pertumbuhan dan perkembangan 

GKPA dalam masing-masing dua dasawarsa yang berbeda. Pada dua dasawarsa pertama, 

yakni dari awal mandirinya 1975 hingga 1995, pertumbuhan GKPA begitu signifikan. 

Padahal pada saat itu GKPA masih baru mandiri dan masih fokus pada upaya-upaya 

konsolidasi ke dalam. Dalam upaya-upaya pembenahan diri itulah ternyata GKPA 

mengalami pertumbuhan yang baik dan menanjak. Kemungkinan hal ini dipicu oleh 

semangat kemandirian yang masih kental dan melekat di hati warga jemaat dan figur 

pemimpin Gereja yang merangkul dan mengayomi. Warga jemaat masih rindu 

persekutuan, membangun persaudaraan, serta saling mendoakan dan menopang. 

Hingga 1995 GKPA mengalami pertumbuhan jemaat yang signifikan seusai 

melewati upaya-upaya konsolidasi yang panjang itu. Warga jemaat secara kuantitas 

melonjak tinggi dari 10.881 jiwa menjadi 27.006 jiwa pada tahun 1995. Hal itu terlihat 

dalam tabel angka pertumbuhan jemaat di bawah ini: 

Tabel 1.1  

Angka Pertumbuhan jemaat 1975-1995 
 1975 1978 1981 1985 1991 1995 

Resort 6 9 10 12 21 25 

Distrik - - - - - 4 

Jemaat 22 66 86  138 157 

Anggota Jiwa 10.881 12.085 14.027 17.036 22.042 27.006 

Sumber: Buku Dari Gereja Zending ke GKPA, 211. 

 

Menurut J.U.Siregar7, pertumbuhan warga jemaat GKPA di atas menunjukkan 

dengan jelas bahwa selama 20 tahun, 1975-1995, jumlah jemaat GKPA telah berkembang 

dan bertumbuh 700%; artinya, angka pertumbuhan itu sekitar 35,4% per tahun. 

                                                           
7 J.U.Siregar, Dari Gereja Zending ke GKPA, (Padangsidimpuan: Kantor Pusat GKPA, 1999), 211. 
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Khususnya pertumbuhan warga jemaat GKPA mencapai angka pertumbuhan 270% atau 

rata-rata 13,5% per tahun.  

Selain pertumbuhan jemaat, pada masa periode ini GKPA secara aset mengalami 

pertumbuhan. Misalnya, pembangunan pastori (rumah pendeta) terdapat pertumbuhan 

dari l rumah pada 1975 meningkat menjadi 21 rumah pada 1995. Pertumbuhan ini 

menunjukkan pertumbuhan rata-rata 21% per tahun. Pada umumnya rumah-rumah 

tersebut dibangun atas biaya Resort bersangkutan dengan bantuan insentif dari Kantor 

Pusat yang jumlahnya sangat terbatas. Hal tersebut menunjukkan betapa besar dan 

tingginya semangat gotong-royong, kemandirian, dan swadaya warga gereja GKPA pada 

masa itu.8 

Seturut dengan pertumbuhan jemaat yang pesat itu pula, GKPA pada masa ini 

membenahi organisasi pelayanannya. GKPA menambah Resort dari 6 Resort pada 1975 

menjadi 25 Resort pada 1995. Demi penataan dan koordinasi pelayanan yang lebih 

mantap dan efektif, maka sejak 1995 resort-resort telah pula dikelompokkan atas 4 distrik, 

yaitu: Distrik I. Angkola-Mandailing, II. Sipirok Dolok Hole, III. Sumatera Timur, dan 

IV. Jawa-Sumbagsel.9  

Pertumbuhan angka pelayan tidak sebanding dengan pertumbuhan warga jemaat. 

Karena keterbatasan tenaga pelayan pada masa itu, maka ada beberapa jabatan struktural 

gereja harus dirangkap oleh seorang pendeta. Pada masa 1995 jumlah pendeta GKPA 

adalah 36 orang. Dibandingkan dengan keadaan 1975, 9 tenaga pendeta, jumlah tersebut 

mengalami pertumbuhan 20 % per tahun. Namun ke-36 orang tenaga pelayan ini tidak 

cukup untuk mengisi jabatan struktural yang ada di GKPA. Untuk mengatasi kekurangan 

tenaga pelayan ini, maka GKPA menjalin kerjasama dengan Gereja Kristen Protestan 

Simalungun (GKPS). Kerjasama ini memutuskan mengirimkan dua orang pendeta GKPS 

                                                           
8 Ibid.  
9 Ibid. 

©UKDW



 7 

untuk melayani di GKPA untuk beberapa periode. Kerjasama ini berakhir jika tenaga 

pelayan di GKPA sudah memadai dan mencukupi. 

Berbeda dengan dua dasawarsa pertama, pada dua dasawarsa kedua, yakni dari 

1996 hingga 2016, pertumbuhan dan perkembangan GKPA tidak menunjukkan 

perkembangan yang signifikan tetapi ada kecenderungan bertahan, bahkan menurun. 

Artinya, kondisinya stagnan, tidak mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang 

menggembirakan. Dapat dikatakan, keadaan GKPA tidak maju tapi juga tidak mundur. 

GKPA seperti berjalan di tempat saja.  

Bila kita mengamati angka pertumbuhan GKPA sejak berdiri pada 26 Oktober 

1975 hingga saat ini, maka kita akan melihat ada perbedaan yang signifikan pada dua 

dasawarsa pertama dengan dua dasawarsa kedua. Pertumbuhan GKPA dapat dijelaskan 

dengan angka-angka sebagai berikut: 

 

Grafik 1.1  

Pertumbuhan GKPA 1975-2017 

 
 

Sumber: Buku Visi Misi GKPA, 21 

 

Dari grafik di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pertumbuhan anggota jemaat 

GKPA menanjak secara signifikan dari 1975-1995, namun mendatar (stagnan) pada 

1995-2017. Data ini menunjukkan, pada dua dasawarsa kedua ini terlihat pertumbuhan 

dan perkembangan GKPA lambat dan berbanding terbalik dengan data dua dasawarsa 

sebelumnya. Tampaknya ada kecenderungan pertumbuhannya naik-turun. Hal ini terlihat 

dari grafik di atas. Pada grafik itu angka-angka pada 1995-2005 untuk semua item persis 
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sama (tidak naik dan tidak turun). Kenaikan kembali terjadi pada 2005 hingga 2017 

secara pelan-pelan. Fakta dan kondisi ini perlu dikaji lebih mendalam dari sudut cara 

menggereja GKPA. Perlu diteliti faktor-faktor yang menyebabkan pertumbuhan dan 

perkembangan GKPA yang pada awalnya naik secara signifikan tetapi kemudian 

mengalami pertumbuhan yang lambat.  

Dari uraian di atas, terlihat ada jurang yang besar dalam pertumbuhan dan 

perkembangan GKPA di sepanjang sejarah kemandiriannya dari HKBP. Itu berarti ada 

masalah cara menggereja  GKPA yang sudah bergeser dari semangat persekutuan yang 

tinggi menuju persekutuan yang menurun. Warrga jemaat yang dulunya memiliki 

semangat kekeluargaan yang kental, sekarang semakin dingin dan cenderung memudar. 

Dulu semangat dan jiwa fanatisme ke-Angkola-an sangat tinggi, sekarang semangat dan 

jiwa ke-Angkola-annya menurun dan memudar. 10  Dulu semangat membangun dan 

mendirikan jemaat di desa dan di kota sangat tinggi, tetapi akhir-akhir ini ada gejala 

perpecahan di dalam tubuh jemaat GKPA. Perpecahan itu pada umumnya disebabkan 

adanya perbedaan pendapat di tengah-tengah jemaat, dan persoalan pelayanan para 

pejabat gerejawi di tengah-tengah jemaat yang mereka pimpin.11  

Bahkan yang paling parah lagi adalah jumlah kehadiran warga jemaat dalam 

ibadah. Jika dulu intensitas kehadiran warga jemaat dalam ibadah sangat tinggi, sekarang 

tingkat kehadiran warga jemaat menurun drastis. Keadaan ini terjadi di hampir seluruh 

GKPA. Penurunan tingkat kehadiran warga jemaat GKPA terlihat di dalam pelaksanaan 

                                                           
10 Hal ini tampak dari gejala sosial bahwa kecenderungan anak-anak warga jemaat GKPA, setelah 

menanjak dewasa dan menikah, mereka lebih memilih beribadah di gereja lain dengan alasan tidak 

mengerti lagi bahasa Angkola dan ibadah GKPA tidak menarik hati mereka. 
11 Gejala perpecahan ini dimulai sejak pemisahan jemaat GPA dari HKBP-A (sekarang GKPA) pada 

10 Mei 1982. Walau pada akhirnya gereja pecahan ini kembali menyatu dengan HKBP-A pada 3 Juli 1998, 

gejala perpecahan ini masih terus berlanjut. Perpecahan itu bahkan melahirkan gereja baru di GKPA dan 

atau keluar dari GKPA. Misalnya, jemaat GKPA Jl. Durian Pekanbaru pecah dan mendirikan jemaat baru, 

yakni GKPA Ebenezer Payung-sekaki 11 sekitar tahun 2005, jemaat GKPA Marancar pecah sehingga 

sebagian warga jemaatnya keluar dari GKPA dan mendirikan jemaat HKBP, jemaat GKPA Sosa pecah dan 

sebagian warga jemaatnya keluar dari GKPA atau masuk ke jemaat lainnya, jemaat GKPA Bekasi pecah 

dan mendirikan jemaat baru yakni GKPA Ephipanias pada 24 Desember 2017. Dan masih banyak lagi 

kasus antara pendeta dan jemaat yang terjadi tetapi tidak sempat terjadi perpecahan di dalam gereja. 
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ibadah Minggu, ibadah keluarga, Pendalaman Alkitab, kunjungan gerejawi, kegiatan 

perayaan agama, dan lain-lain. Kecenderungan ini terlihat karena pesatnya pengaruh 

perkembangan media massa dan media sosial. Warga jemaat sudah lebih memilih 

menonton khotbah-khotbah dan renungan-renungan melalui youtube dan media sosial dan 

elektronik lainnya. Menurut data statistik pengguna internet Indonesia tahun 2016 seperti 

yang dipublikasikan oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia), 

penduduk Indonesia yang menggunakan internet mencapai 132,7 juta atau 51,8 % dari 

jumlah penduduk Indonesia.12  

Kedua, pergulatan budaya Angkola-Mandailing dengan budaya lain. Dalam 

kehidupan bermasyarakat, GKPA menghadapi perjumpaan dengan budaya-budaya yang 

masuk ke daerah Angkola-Mandailing. Dalam perjumpaan ini GKPA mengalami 

pergumulan yang sangat berat. Pergeseran pelaksanaan adat Angkola-Mandailing ke adat 

Toba semakin terasa di mana-mana. Dominasi adat Toba semakin mengganggu dan 

bahkan telah menggeser pelaksanaan adat budaya Angkola-Mandailing. Berdasarkan data 

sensus penduduk 2010, jumlah suku Toba yang masuk ke daerah Tapanuli bagian Selatan 

sudah mencapai 14,7% di Tapanuli Selatan dan 14,5% di Kota Padangsidimpuan (Lih. 

Tabel 1.2.)13 Kehadiran suku Toba di daerah Angkola-Mandailing sangat memengaruhi 

                                                           
12  Isparmo, “Data Statistik Pengguna Internet Indonesia Tahun 2016”, dalam 

http://isparmo.web.id/2016/ 11/21/data-statistik-pengguna-internet-indonesia-2016/ diakses pada Selasa, 22 

Mei 2018. Jumlah pengguna Internet di Indonesia tahun 2016 adalah 132,7 juta user atau sekitar 51,5% dari 

total jumlah penduduk Indonesia sebesar 256,2 juta. Pengguna internet terbanyak ada di pulau Jawa dengan 

total pengguna 86.339.350 user atau sekitar 65% dari total penggunan Internet. Jika dibandingkan 

penggunana Internet Indonesia pada tahun 2014 sebesar 88,1 juta user, maka terjadi kenaikan sebesar 44,6 

juta dalam waktu 2 tahun (2014 – 2016). Tentu data/fakta ini menggembirakan, terutama bagi para 

pengusaha atau pemilik toko online, tetapi menjadi tantangan baru bagi pertumbuhan dan perkembangan 

Gereja. 
13 Lih. Akhir Matua Harahap, “Sejarah Padang Sidempuan (22): Kota Padang Sidempuan, Kota 

Multi Etnik; Berbeda-Beda Tetapi Tetap Satu”, dalam http://akhirmh.blogspot.com/2018/01/; yang diakses 

pada Senin, 04 Juni 2018; bnd. 

https://www.google.com/search?q=data+statistik+sensus+penduduk+tapanuli+selatan+2010&client= 

safari&sa =N&channel= mac_bm&biw=1212&bih=660&tbm=isch&tbo=u&source=univ& 

ved=0ahUKEwi_o5yEu LrbAhWQe30KHZ2ZD384ChCwBAg6#imgrc=2L9qajW_DDKKWM; diakses 

pada Selasa, 22 Mei 2018. Sensus Penduduk (SP) -- pendataan individu dan rumahtangga yang dilakukan 

setiap 10 tahun sekali. Biasanya dilakukan pada tahun berakhiran nol seperti 2000, 2010 atau nanti 2020. 
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cara menggereja di tengah-tengah GKPA. Warga jemaat GKPA tidak percaya diri lagi 

melaksanakan adat Angkola-Mandailing karena dominasi pelaksanaan adat Toba. 

Tabel 1.2 

Komposisi Penduduk Tapanuli bagian Selatan berdasarkan Subetnik menurut 

Kabupaten/Kota 2010 

Sumber: Diolah dari Sensus Penduduk, 2010 

 

Dalam pelaksanaan adat, baik dalam acara perkawinan maupun kematian, adat 

Angkola-Mandailing tidak digunakan lagi. Yang digunakan saat ini dalam setiap acara 

tersebut adalah adat Toba. Walau yang punya hajatan adalah putra Angkola-Mandailing 

sendiri, adat yang digunakan adalah adat Toba. Alasan yang sering diungkapkan adalah, 

adat Angkola-Mandailing bagi orang Toba bukanlah adat karena tidak menghargai pihak 

hulahula (pihak keluarga perempuan). Bahkan orang Toba menganggap adat Angkola-

Mandailing itu tidak simpel dan bertele-tele, sehingga mereka tidak suka mengakui dan 

mengikuti adat istiadat Angkola-Mandailing. Pernyataan ini terkesan melecehkan adat 

dan budaya Angkola-Mandailing. 
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Melihat keadaan ini GKPA menyadari perlunya mengubah cara menggereja dan 

pemahaman jati diri yang baru untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 

GKPA ke masa depan. GKPA harus mengubah rancang bangun eklesiologinya untuk 

menjawab kebutuhan warga jemaat dalam perkembangan zaman dan teknologi yang pesat 

ini. Itulah sebabnya GKPA, pada sidang Sinode Am Periode (SAP) GKPA XIX di 

Padangsidimpuan 13-17 Juli 2016, menetapkan sebuah visi dan misi baru GKPA 2016-

2041, yaitu: Visi: “Gereja yang Unggul Melayani dalam Kebersamaan”, dan Misi: 

“Meningkatkan dan Mengembangkan Kesaksian, Persekutuan, Pelayanan, dengan 

Semangat Pembaruan dan Kebersamaan”. 

Penetapan visi dan misi GKPA yang baru ini tentu akan menentukan arah baru 

perjalanan GKPA 25 tahun ke depan. Itu berarti GKPA akan mengubah pemahaman-

dirinya. Visi dan misi GKPA yang baru ini akan menjadi sebuah cara baru untuk 

menggereja di GKPA dan pemahaman diri yang baru untuk bisa bangkit kembali menata 

kehidupan bergereja ke masa depan. Visi dan Misi Gereja akan membentuk cara 

menggereja yang baru. Karena dengan visi dan misi itu, seluruh pergerakan pelayanan 

dan pelaksanaan tugas panggilan gereja diarahkan pada perwujudan visi dan misi Gereja 

itu sendiri. Fenomena penetapan visi dan misi Gereja ini terlihat di beberapa Gereja di 

Sumatera Utara, misalnya: HKBP14, HKI15, GKPS16, GKPI17, dan GBKP18. 

                                                           
14 Tim Perumus, Aturan dan Peraturan HKBP 2002 (Tarutung: Kantor Pusat HKBP, 2002), 95. 

HKBP pada 2002 telah menetapkan visi HKBP, yakni: “HKBP berkembang menjadi gereja yang inklusif, 

dialogis dan terbuka, serta mampu dan bertenaga mengembangkan kehidupan yang bermutu di dalam kasih 

Tuhan Yesus, bersama-sama dengan semua orang di dalam masyarakat global, terutama masyarakat 

Kristen, demi kemuliaan Allah Bapa yang Maha Kuasa”. Visi HKBP ini dimaksudkan untuk memperbaiki 

eklesiologi HKBP dari HKBP yang eksklusif (HKBP adalah HKBP) menjadi HKBP yang inklusif dan 

terbuka. 
15  Lih. http://www.huriakristenindonesia.com/2017/08/31/visi-misi-strategi-utama-hki-menuju-

tahun-2028/. Diakses pada Selasa, 22 Mei 2018. Huria Kristen Indonesia (HKI) menetapkan visinya pada 

2010, “Menjadi wujud suatu gereja yang kuat iman, missioner, modern dan berdedikasi sebagai abdi Tuhan 

Yesus Kristus”. Dengan visi ini HKI diharapkan memiliki eklesiologi yang kuat iman, misioner, modern 

dan berdedikasi. Itulah cara menggereja HKI yang baru. 
16  Lih. http://www.gkps.or.id/visi-gkps-2011-2030/. Diakses pada Selasa, 22 Mei 2018. Gereja 

Kristen Protestan Simalungun (GKPS) menetapkan visi pada 2011, “Menjadi Gereja Pembawa Berkat dan 

Kepedulian”. Dengan visi ini diharapkan GKPS memiliki eklesiologi sebagai gereja pembawa berkat dan 

kepedulian bagi warga jemaat dan masyarakat. Artinya, inilah cara menggereja GKPS ke masa depan. 
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Penetapan visi dan misi baru gereja harus diikuti dengan perumusan rancang 

bangun eklesiologinya. Visi dan misi baru itu adalah bentuk eklesiologi yang baru atau 

bentuk cara menggereja yang baru di dalam gereja itu. Cara menggereja19 sejatinya lahir 

dari misi gereja itu sendiri. Misi sebuah gereja tentu harus didasarkan pada pemahaman 

teologi yang dimilikinya. Pemahaman teologi itu biasanya termaktub dalam sebuah 

konfesi atau pokok-pokok pengakuan iman Gereja yang digali dari kebenaran Kitab Suci, 

Perjanjian Lama (PL) dan Perjanjian Baru (PB). Sistematika penyusunan rancang bangun 

eklesiologi sebuah gereja harus disusun dari: Teologi → Misiologi → Eklesiologi. 

Sistematika ini tidak berpretensi bahwa urutan ini menjadi urutan yang melemahkan satu 

dengan yang lain, melainkan saling mendukung, agar penyusunan eklesiologi gereja lahir 

dari rancang bangun yang sistematis. Dengan mengikuti rancang bangun eklesiologi ini 

maka sejatinya gereja harus menyusun eklesiologinya dengan tiga tahapan, yakni: 

pertama, menyusun Pokok-pokok Pengakuan Iman/Konfesi (teologi); kedua, menyusun 

Pokok-pokok Tugas Panggilan Gereja (Misiologi); dan ketiga, menyusun Tata Gereja dan 

Tata Laksana Gereja (Eklesiologi). Dengan demikian jelaslah bagi kita bahwa eklesiologi 

itu lahir dari misi Gereja itu di dunia ini. Dari misi itulah akan lahir sebuah cara 

menggereja di tengah masyarakat.  

Eklesiologi GKPA lahir dari warisan para lembaga zending yang datang ke daerah 

Angkola-Mandailing. Secara historis para zendeling yang datang ke daerah Angkola-

Mandailing tidak menyusun eklesiologinya berdasarkan urutan rancang bangun di atas. 

                                                                                                                                                                             
17  Lih. http://www.gkpi.or.id/page/5/visi_dan_misi. Diakses pada Selasa, 22 Mei 2018. Gereja 

Kristen Protestan Indonesia (GKPI) menetapkan visinya pada 2015, “Menjadi Persekutuan Penyembahan 

dan Persembahan pada Tahun 2030”. Dengan visi ini GKPI diharapkan memiliki eklesiologi yang mampu 

menunjukkan persekutuan penyembahan. Cara menggereja GKPI harus didasarkan pada visi ini. (Lih. a.l. 

Almanak GKPI 2019, 8-9).  
18 Lih. http://gbkp.or.id/visi-misi/. Diakses pada Selasa, 22 Mei 2018. Gereja Batak Karo Protestan 

(GBKP) menetapkan visinya pada 2016, “GBKP menjadi kawan sekerja Allah untuk menyatakan rahmat 

Allah kepada dunia”. Dengan visi ini GBKP diharapkan memiliki eklesiologi: GBKP menjadi kawan 

sekerja Allah di dunia ini. Cara menggereja GBKP harus menjadi kawan sekerja Allah. 
19 Cara menggereja yang saya maksud dalam hal ini adalah cara hidup warga jemaat yang diatur 

dalam Tata Gereja dan Tata Laksana, Tata Ibadah, Hukum Siasat Gereja, dan peraturan lainnya yang 

mengatur cara kehidupan warga jemaat di dalam kehidupan bergereja. 
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Para zendeling lebih dahulu menyusun Tata Gereja dibanding Konfesinya. Misalnya, 

lembaga zending RMG pada 1881 telah menyusun sebuah Tata Gereja 1881 20  yang 

disebut dalam bahasa Jerman Gemeinde, Kirchen-und Synodal-Ordnung für die 

evangelische Mission-Kirche im Bataklande auf Sumatera.21 Tata Gereja ini disusun oleh 

tiga tokoh pekabar Injil di tanah Batak, yakni: Dr. August Schreiber, I.L.Nommensen, dan 

W. Ködding. Berdasarkan Tata Gereja 1881 ini, gereja dipahami sebagai persekutuan 

orang-orang percaya kepada TUHAN Allah Bapa, Anak dan Roh Kudus, dengan nama 

Rheinische Batakmission22. Dalam Tata Gereja 1881 ini, para misionar memangku dua 

fungsi, yaitu sebagai penginjil (misionaris) dan sebagai pendeta dari jemaat-jemaat Batak. 

Mereka juga adalah para episkopos yang melakukan penginjilan, memimpin, menata, 

membina, mendampingi, memberdayakan, serta menegur. Mereka menata struktur jemaat 

atau gereja (tata jemaat atau tata gereja), peri kehidupan beribadah (agenda atau tata 

ibadah, dan perilaku kristiani (hukum siasat gereja).23 Tata Gereja 1881 ini menerapkan 

sistem presbiterial, sinodal, dan episkopal. Jemaat yang mereka dirikan sejak 1861 hingga 

1940 menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari Batakmission24 karena melekat dalam 

tatanan sistem presbiterial, sinodal dan episkopal. Jemaat merupakan bentuk persekutuan 

yang paling mendasar. Data ini menunjukkan bahwa para misionar lebih mengutamakan 

penyusunan Tata Gereja dibandingkan dengan penyusunan Konfesi yang menjadi Pokok-

pokok Pengakuan Iman bagi jemaat-jemaat yang mereka layani. Konfesi Gereja baru ada 

setelah para misionar Jerman kembali ke tanah air mereka. Konfesi di Gereja warisan 

                                                           
20 Sebelumnya Nommensen, dibantu Fabri, telah menyusun Gemeinde Ordnung (Tata Jemaat) tahun 

1866, khusus utk Jemaat Sait ni Huta (Huta Dame), yang kemudian diberlakukan juga di Jemaat Pearaja 

ketika Nommensen pindah ke sana. 
21 Lih. J.R. Hutauruk, Menata Rumah Allah (Pearaja Tarutung: Kantor Pusat HKBP, 2008), 36. 

Sebelumnya Nommensen (dibantu Fabri) telah menyusun Gemeinde Ordnung (Tata Jemaat) 1866, khusus 

untuk Jemaat Saitni Huta (Hutadame) yang kemudian diberlakukan juga di Jemaat Pearaja ketika 

Nommensen pindah ke situ. 
22 J.R. Hutaruruk, Menghargai Dokumen Sejarah Gereja (Medan: LAPiK, 2016), 237. 
23 Ibid., 237-238. 
24  Nama atau sebutan “Batakmission” menunjuk pada cabang organisasi zending Rheinische 

Missionsgesell-schaft (RMG) di Tanah Batak. 
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lembaga zending ditetapkan pada 1951 setelah 70 tahun setelah ditetapkannya Tata 

Gereja 1881. Konfesi ini dikenal dengan nama Confissie HKBP 1951.25 

Berbeda dengan RMG, DZV di Mandailing dan Ermelo di Angkola Julu lebih 

mengutamakan pelayanan kepada jemaat. Lembaga zending ini tidak begitu kuat 

menyusun Tata Gerejanya. Mereka lebih fokus pada pembinaan iman dan spiritual jemaat 

yang mereka layani. Hal itu terlihat dari ketiadaan Tata Gereja yang disusun sendiri oleh 

kedua lembaga zending ini pada masa mereka melayani di daerah Angkola-Mandailing. 

Struktur yang mereka bangun adalah struktur kebersaman tanpa ditata dengan peraturan 

gereja yang rapi.  

Jelas terlihat bahwa bangunan eklesiologis para lembaga zending Eropa di daerah 

Angkola-Mandailing adalah dengan urutan: misiologi – teologi – eklesiologi. Rancang 

bangun penyusunan eklesiologi model ini akan mengakibatkan penyusunan Tata Gereja 

yang tidak sistematis, sehingga tidak memiliki kedalaman teologi dan misiologi gereja itu 

sendiri. GKPA secara regular sekali 10 tahun harus membarui Tata Gereja dan Tata 

Laksananya demi menjawab tantangan dan kebutuhan jemaat sesuai perkembangan 

zaman. Sistem ini sudah baik, namun jauh lebih baik jika pembaruan Tata Gereja ini 

didasarkan pada visi dan misi GKPA yang baru agar bentuk eklesiologi GKPA sejalan 

dengan misiologinya. 

GKPA sendiri setelah mandiri dari HKBP pada 26 Oktober 1975, menyusun 

rancang bangun eklesiologinya dari sistematika misiologi – teologi – eklesiologi. GKPA 

pasca mandiri lebih dahulu menyusun misi pengembangan HKBP-A, kemudian 

menyusun Anggaran Dasar dan Peraturan-peraturan Huria Kristen Batak Protestan 

Angkola (HKBP-A) yang disahkan pada Sinode Am HKBP-A pertama di Bungabondar 

pada 26 Oktober 1975. Dalam Tata Gereja 1975 ini gereja dipahami sebagai “Persekutuan 

                                                           
25  Lih. Panindangion Haporseaon (Pengakuan Iman) HKBP 1951 & 1996, (Pearaja, Tarutung: 

Kantor Pusat HKBP, 1996). 
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Pengakuan Kepercayaan (Konfessi) dalam satu sidang jemaat HKBP-Angkola yang 

mempunyai pelayan dan perlengkapan material yang cukup untuk mengurus diri 

sendiri”.26 Sama dengan lembaga zending Eropa, GKPA menetapkan konfesinya setelah 

penetapan Tata Gereja. Konfesi GKPA baru ditetapkan pada 15-16 April 1977 di 

Medan.27  

Disertasi ini lahir dari kerinduan untuk mencoba membentuk dan merancang-

bangun sebuah eklesiologi yang kontekstual di GKPA dengan urutan: Teologi – 

Misiologi - Eklesiologi. Pemikiran ini muncul untuk menjawab kebutuhan GKPA untuk 

memahami dirinya kini dan di sini yang berhadapan dengan konteks dan situasi sosial 

yang terus berkembang. Pemahaman baru tentang cara menggereja itu merupakan tugas 

gereja yang selalu membarui dirinya setiap saat. Karena esensi dari eklesiologi itu sendiri 

adalah usaha teologis-sistematis untuk memikirkan dan membangun sebuah gambaran 

gereja atau jemaat.28 Emmanuel Gerrit Singgih tak henti-hentinya mengajak Gereja dan 

para pengikut Kristus di Indonesia untuk mencari eklesiologi yang relevan bagi konteks 

Indonesia.29 Eklesiologi atau pemahaman baru tentang Gereja, khususnya di Asia, harus 

menjadi eklesiologi yang bijaksana. 30  Pemikiran ini mendorong saya untuk mengkaji 

eklesiologi yang dipahami GKPA sejak mandiri dari HKBP pada 26 Oktober 1975 hingga 

kini. Tuntutan bagi Gereja untuk berubah dan membarui dirinya tidak bisa diabaikan. 

Untuk dapat sampai ke sana, ada gerakan kembar yang perlu Gereja lakukan: memahami 

                                                           
26  Lih. Anggaran Dasar dan Peraturan-peraturan Huria Kristen Batak Protestan Angkola 

(HKBPA), (Sipirok: Kantor Pusat HKBPA, 1975), 15; bnd. Tata Gereja dan Tata Laksana GKPA, 

(Padangsidimpuan: Kantor Pusat GKPA, 2013), 23. 
27 Lih. Anggaran Dasar, 59.  
28 Emmanuel Gerrit Singgih, Menguak Isolasi, Menjalin Relasi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009), 

230. 
29 Ibid., 241. Bnd. pemikiran yang sama diberikan oleh Ebenhaizer Nuban Timo dalam bukunya 

Gereja Lintas Agama, yang mengatakan bahwa merancang sebuah eklesiologi baru adalah hal yang 

mendesak untuk kita lakukan. Bnd. Julianus Mojau, Meniadakan atau Merangkul? (Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 2012).  
30  Ebenhaizer Nuban Timo, Gereja Lintas Agama: Pemikiran-pemikiran bagi Pembaharuan 

Kekristenan di Asia (Tidak dipublikasikan), 10.  
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dirinya secara lain, sekaligus menampilkan dirinya secara lain.31 Perlu ada pemahaman 

diri secara baru supaya GKPA juga bisa menampilkan diri secara baru di tengah-tengah 

masyarakat. 

Eklesiologi yang relevan dan kontekstual akan memampukan Gereja memahami 

dirinya sesuai konteks yang dihadapinya saat ini. Pemahaman eklesiologi Gereja akan 

terus berubah seturut dengan perkembangan dan kemajuan zaman. Hal ini ditegaskan oleh 

pemikiran Chr. de Jonge dan Jan S. Aritonang. Mereka beranggapan bahwa eklesiologi 

ini perlu dibicarakan karena ada banyak pemahaman yang berbeda tentang arti dan makna 

eklesiologi itu sendiri. Tidak sedikit orang Kristen masih memahami gereja sebagai 

tempat (gedung ibadah dengan segala perlengkapannya). Ada juga yang memahami 

gereja sebagai tak lebih dari sekadar lembaga atau organisasi sosial (sehingga 

mengutamakan aspek kelembagaannya). Sementara itu ada pula yang lebih 

mengutamakan aspek kerohanian atau batiniahnya, yakni gereja sebagai persekutuan atau 

paguyuban orang yang beriman kepada Kristus, tanpa terlalu memedulikan kelembagaan 

dan tatatertib organisasinya.32 

Pemahaman yang beraneka ragam itu tentu juga akan memengaruhi cara 

menggereja jemaat, baik di aras nasional maupun lokal. Apalagi pemahaman menggereja 

di Indonesia pada umumnya masih mewarisi pemahaman menggereja dari gereja-gereja 

Barat melalui para penginjil yang datang ke berbagai daerah di Indonesia. Pemahaman 

menggereja di Gereja Barat sendiri pun mengalami perkembangan pemahaman-diri dari 

abad ke abad dalam rangka mengaktualisasikan diri menjawab tantangan yang terus-

menerus berkembang. Hal yang sama tentu juga dialami oleh Gereja Kristen Protestan 

Angkola (GKPA). GKPA sebagai gereja suku terus berusaha membarui pemahaman-diri 

dalam menggereja di tengah kemajuan jaman dan teknologi saat ini. 

                                                           
31  Ebenhaizer I.Nuban Timo, Meng-Hari-Ini-Kan Injil di Bumi Pancasila: Bergereja Cita Rasa 

Indonesia (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2017), 153. 
32 Chr. de Jong & Jan S. Aritonang, Apa & Bagaimana Gereja? Pengantar Sejarah Eklesiologi, 

(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015, cet. ke-9), v.  
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Eklesiologi kontekstual ini merupakan perspektif teologi praktis yang 

menekankan orientasi transformasi. Orientasi transformasi ini dilakukan melalui dua 

aspek, yakni aspek kultural: transformasi kesadaran, dan aspek struktural: transformasi 

mekanisme. 33  Dua hal ini menjadi titik tolak dari eklesiologi yang transformatif. 

Eklesiologi kontekstual yang transformatif ini akan membantu untuk memahami serta 

melihat gereja dengan segala tantangannya, yaitu masa depan gereja. Roger Haight 

menyebutnya eklesiologi dari bawah (ecclesiology from below), yaitu suatu eklesiologi 

yang mempergunakan sejarah secara kritis, sosiologi dan teologi untuk memahami 

gereja.34 Ini berbeda dengan eklesiologi dari atas yang mempergunakan buku Perjanjian 

Baru sebagai doktrin sehingga menjadi suatu pengetahuan dan kekuasaan yang otoritatif 

dan sulit untuk dikritisi. Menurut Haight, eklesiologi dari bawah ini akan melihat gereja 

bukan sebagai sesuatu yang statis, melainkan sesuatu yang berkembang dan berubah terus 

menerus. 35  Dengan kata lain, eklesiologi kontekstual itu adalah upaya gereja untuk 

memahami dirinya dari dua pendekatan, yakni: pendekatan eklesiologi dari bawah dan 

eklesiologi dari atas.36 Pendekatan eklesiologi dari atas mendeskripsikan Gereja dalam 

konsep-konsep filosofis, atau lebih tepatnya berangkat dari keyakinan-keyakinan teologis, 

dogmatis tentang Gereja; kemudian dicari relevansi atau hubungannya dengan 

keberadaan dan pergumulan hidup Gereja sehari-hari. Pendekatan eklesiologi dari bawah 

berusaha memahami Gereja dari kenyataan hidup bergereja yang dialami sehari-hari 

dalam berbagai konteks. 

                                                           
33 Johannes A.van der Ven, Ecclesiology in Context (Grand Rapids, Michigan/Cambridge: William 

B.Eerdmans Publishing Company 1996), x.  
34  Roger Haight, “Ecclesiology from Below: Genesis of the Church”, dalam Theology Digest 

volume 48 number 4, Winter 2001, 322. 
35 Roger Haight, “Ecclesiology, 327. Bnd. Michael Griffiths, Gereja dan Panggilannya Dewasa ini 

(terj.) (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1991), 13. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Hans Küng, 

yang dikutip oleh Michael Griffiths dalam bukunya Gereja dan Panggilannya Dewasa Ini, yang 

mengatakan bahwa Gereja tidak mungkin akan bertahan bila tanpa pembaharuan bentuk yang konstan. … 

Tidak mungkin mempertahankan Gereja sepanjang masa dalam bentuk aslinya seperti Gereja purba. Zaman 

yang berubah-ubah menuntut bentuk yang berubah-ubah. Berdasarkan pendapat Huns Küng tersebut, maka 

gereja dituntut untuk menjawab tuntutan zamannya, gereja harus berani untuk mengubah pemahamannya 

tentang dirinya karena zaman terus berubah, pergumulan-pergumulan gereja juga ikut berubah.  
36 Ebenhaizer I. Nuban Timo, Meng-Hari-Ini-Kan,  xxxii. 
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1.2  Permasalahan 

Pada persidangan Sinode Am Kerja XVIII pada 1-5 Juli 2013 di Kantor Pusat 

GKPA Padangsidimpuan, GKPA menetapkan Tata Gereja dan Tata Laksana 2013 yang 

baru. Tiga tahun kemudian, pada persidangan Sinode Am Kerja XIX pada 13-17 Juli 

2016 di Kantor Pusat GKPA Padangsidimpuan, GKPA menetapkan visi dan misi baru. 

Melihat data ini terlihat bahwa sistematika rancang bangun eklesiologi GKPA mengikuti 

urutan: eklesiologi – teologi – misiologi yang mengikuti rancang bangun eklesiologi 

lembaga zending Eropa. Rancang bangun eklesiologi lembaga zending Eropa ini perlu 

dikaji ulang untuk melahirkan sebuah rancang bangun eklesiologi yang kontekstual. 

Rancang bangun eklesiologi yang relevan saat ini adalah Teologi – Misiologi – 

Eklesiologi. Berdasarkan urutan ini mestinya GKPA harus lebih dulu menetapkan Visi 

dan Misi GKPA, baru Tata Gereja dan Tata Laksana GKPA. Perubahan Visi dan Misi 

sebuah Gereja seharusnya diikuti dengan perubahan Tata Gereja dan Tata Laksananya. 

Karena Tata Gereja dan Tata Laksana Gereja itu adalah salah satu gambaran eklesiologi 

sebuah gereja yang digali dari visi dan misi yang ditetapkan oleh gereja itu. Penetapan 

visi dan misi Gereja harus dipahami sebagai simbol dari perubahan cara menggereja baru. 

Artinya, jika Gereja sudah menetapkan visi dan misinya, maka Gereja itu harus 

merancang eklesiologinya berdasarkan visi dan misi baru itu. Karena eklesiologi 

dibangun atas dasar visi dan misi Gereja itu sendiri.  

Jelaslah sekarang bahwa permasalahan yang dihadapi GKPA saat ini adalah: 

GKPA belum memiliki rancang bangun eklesiologi yang kontekstual, karena urutan 

penetapan dokumen GKPA masih mengikuti sistematika eklesiologi-teologi-misiologi. 

Penetapan eklesiologi dengan sistematika seperti ini akan memunculkan banyak masalah 

ke depan di tubuh GKPA. Karena Visi dan Misi GKPA 2016-2041, yakni “Gereja yang 

Unggul Melayani dalam Kebersamaan”, tidak termaktub dalam dokumen Tata Gereja dan 
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Tata Laksana GKPA hingga 2013. Dengan menetapkan Visi dan Misi baru GKPA maka 

GKPA dituntut untuk mengubah Tata Gereja dan Tata Laksananya. Karena apa yang 

dicantumkan dalam visi dan misi GKPA itu harus dituangkan dalam Tata Gereja dan Tata 

Laksana GKPA. Visi GKPA: Menjadi Gereja yang Unggul Melayani dalam 

Kebersamaan, harus tertuang dalam Tata Gereja dan Tata Laksana GKPA. Selama GKPA 

tidak menuangkan visi dan misi GKPA dalam Tata Gereja GKPA yang baru, maka cara 

menggereja (eklesiologi) GKPA yang unggul melayani tidak akan bisa terwujud. 

Eklesiologi lahir dari pemahaman yang baik atas visi dan misi Gereja yang digali dari 

teologi Gereja itu sendiri. 

 

1.3   Perumusan Pertanyaan Penelitian 

Dari permasalahan yang diuraikan di atas, maka terlihatlah bahwa sudah saatnya 

Gereja-gereja di Indonesia menyusun rancang bangun eklesiologi yang relevan saat ini. 

Bangunan eklesiologi yang relevan harus dibangun dari sistematika yang baik, yakni: 

Teologi (Konfesi/Pengakuan Iman Gereja) – Misiologi (Visi dan Misi serta Pokok-pokok 

Tugas Panggilan Gereja) – Eklesiologi (Tata Gereja dan Tata Laksana dan Peraturan 

lainnya di dalam Gereja).  

GKPA sebagai salah satu dari Gereja di Indonesia sangat membutuhkan sebuah 

kajian eklesiologi yang kontekstual di GKPA yang mampu menjawab tantangan zaman 

yang sedang dihadapinya. Dengan memahami sistematika rancang bangun eklesiologi 

tadi, maka GKPA harus merumuskan ulang (meredefinisi) eklesiologinya yang lebih 

aktual sesuai dengan kondisi (konteksnya) di daerah Angkola-Mandailing. Karena itulah 

penulis menetapkan judul penelitian dan penulisan disertasi ini menjadi: “RANCANG 

BANGUN EKLESIOLOGI GEREJA KRISTEN PROTESTAN ANGKOLA 

(GKPA) YANG KONTEKSTUAL: UNGGUL MELAYANI DALAM 
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Grounded Theory 
 

Observasi dan In Depth Interview 

Pertanyaan Penelitian: 
 

Bagaimana Merancang Bangun Eklesiologi GKPA? 

KEBERSAMAAN”, dengan pertanyaan pokok penelitian dan pertanyaan turunannya, 

yakni: 

1. Bagaimanakah merancang bangun eklesiologi GKPA yang kontekstual? 

2. Bagaimanakah mengimplementasikan eklesiologi yang kontekstual tersebut di GKPA? 

Untuk lebih jelasnya di bawah ini digambarkan perumusan masalah dalam 

disertasi ini (lih. Gambar 1.4 Rumusan Masalah). 

Gambar 1.4 Rumusan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.4   Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Untuk mengetahui bagaimana merancang bangun eklesiologi GKPA yang 

kontekstual. 

2.  Untuk mengetahui bagaimana mengiplementasikan eklesiologi yang kontekstual itu di 

GKPA. 

 

1.5   Metodologi Penelitian 

Deskripsi tentang GKPA 

 

1. Memiliki Warisan 

Teologi dari 3 Lembaga 

Zending 

2. Memiliki misiologi yang 

beraneka ragam 

3. Memiliki bentuk 

kepemimpinan Gereja 

yang beraneka ragam 

(eklesiologi) 

 

Eklesiologi GKPA yang 
Kontekstual 

 
GEREJA YANG 

UNGGUL MELAYANI 

DALAM 
KEBERSAMAAN 

 

Teologi – Misiologi -
Eklesiologi 

RANCANG BANGUN EKLESIOLOGI GKPA YANG 

KONTEKSTUAL: UNGGUL MELAYANI DALAM 

KEBERSAMAAN 

SIDANG SINODE 

MENETAPKAN 
 

1. Tata Gereja 2013 

2. Visi dan Misi GKPA 

2016 
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1.5.1   Pendekatan Dan Jenis Penelitan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Metodologi 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.37 Penelitian kualitatif 

didasarkan pada upaya membangun pandangan mereka yang diteliti yang rinci, dibentuk 

dengan kata-kata, gambaran holistik dan rumit.38 Definisi ini lebih melihat perspektif 

emik dalam penelitian yaitu memandang sesuatu upaya membangun pandangan subjek 

penelitian yang rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambar holistik dan rumit. Penelitian 

kualitatif ini dimulai dengan asumsi, lensa penafsiran/teoritis, dan studi tentang 

permasalah riset yang meneliti bagaimana individu atau kelompok memaknai 

permasalahan sosial atau kemanusiaan. Dengan pendekatan ini peneliti akan 

mengumpulkan data-data tentang fakta-fakta atau keadaan maupun gejala yang tampak 

dalam perkembangan eklesiologi Gereja Kristen Protestan Angkola (GKPA). Peneliti 

akan mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang 

terjadi di dalam penyusunan rancang bangun eklesiologi GKPA. Selain itu peneliti akan 

menafsirkan dan menguraikan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi 

di GKPA, sikap serta pandangan yang terjadi di kalangan warga jemaat GKPA pasca 

penetapan visi dan misi GKPA 2016-2041 sehingga akan menghasilkan suatu teori 

tentang rancang bangun eklesiologi yang kontekstual di GKPA. 

Pendekatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan grounded 

theory (teori grounded). 39  Grounded theory yang secara teknik bersifat induktif dan 

                                                           
37  Robert C. Bogdan, Participant Observation in Organizational Settings (New York: Syracuse 

University Press, 1975), 5.  
38 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 6. 
39 Lih. John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset (terj.) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2015), 115. Desain kualitatif ini dikembangkan dalam sosiologi pada 1967 oleh dua orang peneliti, Barney 

Glaser dan Anselm Strauss, yang merasa bahwa teori-teori yang digunakan dalam riset sering kali tidak 

tepat dan kurang cocok untuk para partisipan dalam studi. Menurut mereka, jika riset naratif berfokus pada 

cerita individual yang dituturkan oleh para partisipan, dan fenomenologi menekankan pengalaman yang 

sama pada sejumlah individu, tujuan dari studi grounded theory adalah untuk bergerak ke luar dari deskripsi 

dan untuk memunculkan atau menemukan teori, penjelasan teoritis gabungan. 
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dikembangkan secara ilmiah ditemukan pada 1967 oleh Barney G. Glaser dan Anselm L. 

Strauss dengan diterbitkannya buku berjudul The Discovery of Grounded Theory.40 Istilah 

grounded mengacu pada kondisi bahwa teori yang dikembangkan atau riset tersembunyi, 

atau disebut berakar pada data dari mana teori tersebut diturunkan. Perkembangan 

tersebut terus berlangsung hingga kini, dan bukan hanya dalam kajian sosiologi, 

melainkan juga sudah banyak meluas dalam penelitian bidang komunikasi, kesehatan, 

psikologi, dan pendidikan, serta kini berkembang di bidang akuntansi.41 

Pendekatan grounded theory merupakan metodologi analisis terkait dengan 

pengumpulan data yang diterapkan dan menggunakan serangkaian metode untuk 

menghasilkan sebuah teori induktif tentang area substantif.42 Jadi dapat dikatakan bahwa 

pelaksanaan riset kualitatif dengan metode grounded theory bertolak belakang dengan 

riset kuantitatif pada umumnya, yang berawal dari teori konseptual menuju kajian 

empiris, sedangkan grounded theory bermula dari kajian empiris berdasarkan data yang 

diperoleh menuju ke teori konseptual.  

Secara definitif teori grounded adalah cara-cara pemahaman yang dikembangkan 

melalui data, bukan kajian terdahulu. Oleh karena itu, teori grounded sebagai analisis dari 

bawah juga disebut teori induktif.43 Pendekatan ini dipilih karena kurangnya pengetahuan 

yang komprehensif menyangkut faktor spesifik dan hubungan antar-faktor yang 

mencakup proses evolusi perilaku menggereja (eklesiologi) GKPA Patanakhon Hata ni 

Debata tu Luat Angkola (Menyemaikan Firman Allah ke wilayah Angkola) pada awal 

                                                           
40 Barney G.Glaser and Anselm L. Strauss, The Discovery of Grounded Theory (Chicago: Aldine, 

1967).  Grounded research diperkenalkan di Indonesia pada 1970-an, dengan diselenggarakannya pelatihan 

riset ilmu sosial bagi ilmuwan Indonesia pertama kali di Surabaya, kemudian di Ujung Pandang, dan Banda 

Aceh. Pengembangan awal grounded research berlangsung dalam bidang sosiologi. 
41 L.D. Parker and B.H.Roffey, “Methodological Themes Back to the Drawing Board: Revisiting 

Grounded Theory and the Everyday Accountant’s and Manager’s Reality”, dalam Accounting, Auditing & 

Accountability Journal, 1997, 10(2), 212-247; bnd. A.Goddard, “Budgetary Practices and Accountability 

Habitus: A Grounded Theory”, dalam Accounting, Auditing & Accountability Journal, 2004, 17(4), 543-

577. 
42  Lih. Patricia Yancey Martin and Barry A. Turner, “Grounded Theory and Organizational 

Research”, dalam The Journal of Applied Behavioral Science, 1986, Vol. 22, No.2. 
43 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora pada 

Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016),  77. 
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GKPA mandiri dari HKBP menuju eklesiologi baru GKPA Unggul Melayani dalam 

Kebersamaan. Proses evolusi eklesiologi GKPA ini menunjukkan terjadinya 

pengembangan eklesiologi GKPA dan/atau menemukan suatu teori baru eklesiologi 

GKPA yang relevan dan kontekstual di GKPA.44 Pendekatan grounded theory ini tentu 

akan mengembangkan teori yang didasarkan pada data dari para partisipan yang telah 

mengalami proses tersebut. Maka dari itu, grounded theory merupakan desain riset 

kualitatif yang penelitiannya memunculkan penjelasan umum (teori) tentang proses, aksi, 

atau interaksi yang dibentuk oleh pandangan dari sejumlah besar partisipan.45 

Proses pengumpulan dan analisis data yang interaktif digunakan untuk 

mengembangkan penjelasan teoritis tentang perilaku bergereja warga jemaat GKPA yang 

didasarkan pada data yang dikumpulkan dari mereka yang memperlihatkan perilaku 

bergereja tersebut. Dalam studi ini, pendekatan grounded theory digunakan untuk 

mengembangkan kerangka tentang proses bereklesiologi di GKPA.  

1.5.2   Penelitian Kepustakaan  

Dalam penelitian ini jenis yang digunakan adalah penelitian kepustakaan. 

Penelitian kepustakaan merupakan kegiatan mempelajari berbagai literatur yang 

berhubungan dengan pokok permasalahan yang diangkat, baik itu berupa buku, makalah 

maupun tulisan yang sifatnya membantu, sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman 

dalam proses penelitian. Menurut Kartini Kartono dalam buku Pengantar Metodologi 

Research Sosial tujuan penelitian kepustakaan adalah untuk mengumpulkan data dan 

                                                           
44 Bnd. J. Corbin & A.Strauss, Basic of Qualitative Research: Techniques and Procedures for 

Developing Grouded Theory (Thousand Oaks, CA: Sage, 2007), 107. 
45 Untuk pembahasan grounded theory ini bisa juga membaca buku M. Birks & J. Mills, Grounded 

Theory: A Practical Guide (London: Sage, 2011); K.Charmaz, “The Grounded Theory Methods: A 

Aplication and an Interpretation”, dalam R. Emerson (ed.), Contemporary Field Research (Boston: Little 

Brown, 1983), 109-126 dan K.Charmaz, Constructing Grounded Theory (London: Sage, 2006). 
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informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang ada di perpustakaan, hasilnya 

dijadikan fungsi dasar dan alat utama bagi praktik penelitian di lapangan.46 

Penelitian ini akan meneliti semua dokumen GKPA yang berkaitan dengan 

eklesiologi GKPA yang berasal menjadi warisan para zending, rumusan para pendiri 

GKPA yang tertuang dalam Tata Gereja, Konfesi (Pokok-pokok Iman), Hukum Siasat 

Gereja, dan peraturan lainnya yang ada di GKPA. 

Studi dokumen atau teks merupakan kajian yang menitikberatkan analisis atau 

interpretasi bahan tertulis berdasarkan konteksnya. Bahan bisa berupa catatan yang 

terpublikasikan, buku teks, suratkabar, majalah, surat-surat, film, catatan harian, naskah, 

artikel, dan sejenisnya. Penelitian jenis ini bisa juga untuk menggali pikiran seseorang 

yang tertuang di dalam buku atau naskah-naskah yang terpublikasikan.47 

Penelitian kepustakaan dilakukan di berbagai tempat. Penelitian terutama 

dilakukan atas dokumen-dokumen di Kantor Pusat Gereja Kristen Protestan Angkola 

(GKPA) di Padangsidimpuan. Penelitian kepustakaan ini juga dilakukan di: (1) 

Perpustakaan Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) Yogyakarta sebagai host school 

atau tempat kedudukan studi, (2) Perpustakaan Sekolah Tinggi Filsafat dan Teologi 

(STFT) Jakarta, (3) Perpustakaan Sekolah Tinggi Teologi (STT) HKBP Pematangsiantar, 

(4) Perpustakaan Sekolah Tinggi Teologi (STT) Abdi Sabda Medan, (5) Literatur 

Sumatera (Koleksi Perpustakaan Yayasan Pusat Kajian dan Dokumentasi Sumatera), dan 

(6) Perpustakaan lainnya di Sumatera Utara. 

 

1.5.3   Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan sebagai 

instrumen aktif dan utama dalam upaya mengumpulkan data dari sumber utama GKPA 

                                                           
46 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), 28. 
47 Ibid.,; bnd. Sartono Kartodirdjo, “Metode Penggunaan Bahan Dokumen”, dalam Koentjaraningrat, 

Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), 47-59.  

©UKDW



 25 

dan sumber sekunder lainnya di luar GKPA. Sedangkan instrumen pengumpulan data 

yang lain selain manusia adalah berbagai bentuk alat-alat bantu dan berupa dokumen-

dokumen lainnya yang dapat digunakan untuk menunjang keabsahan hasil penelitian, 

namun berfungsi sebagai instrumen pendukung. Oleh karena itu, kehadiran peneliti dalam 

mencari dokumen atau teks menjadi tolok ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang 

diteliti, sehingga keterlibatan peneliti dalam mencari data dan/atau sumber data lainnya 

mutlak diperlukan. 

 

1.6   Metode Penelitian (Langkah-Langkah) 

Ada tiga tahapan penting dalam grounded theory ini, yaitu: (a) mengumpulkan 

data, (b) memproses data, dan (c) mengembangkan teori.48  Proses pengumpulan data 

berjalan secara dinamis. Maksudnya, setelah mengumpulkan data, kita melakukan 

analisis, dan bila dalam analisis itu ditemukan kekurangan data, kita bisa mengumpulkan 

data sampai merasa cukup. Rasa “sudah cukup” ini disebut saturasi data.49 Saturasi data 

berarti keadaan di mana peneliti sudah merasa maksimal dan puas dengan data yang 

didapatkan. 

Untuk mencapai penelitian disertasi ini, penulis akan melakukan beberapa langkah 

penulisan/penelitian.50  

1.6.1  Pengumpulan Data 

                                                           
48 Y.F. La Kahija, Penelitian Fenomenologis (Yogyakarta: Kanisius, 2017),  9; bnd. Anselm Strauss 

dan Juliet Corbin, “Metodologi Grounded Theory: Ulasan Singkat”, dalam Norman K. Denzim dan Yvonna 

S. Lincoln (eds.) Handbook of Qualitative Research (terj.)  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 362. 

Dengan cara yang berbeda, menurut Strauss dan Corbin langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

menggunakan teori grounded  ini adalah: (a) menghubungkan data dengan teori, (b) menyusun 

perbandingan konstanta, (c) mempertanyakan persoalan teoritis, (d) melakukan pengkodean teoritis, dan (e) 

mengembangkan teori. 
49 Ibid. 
50  Bnd. Nugroho Notosusanto, Norma-norma Dasar Penelitian Penulisan Sejarah (Jakarta: 

Dephankam, 1971), hl. 35; bnd. Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2007), 85-

154; Suhartono W. Pranoto, Teori & Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010),  29-54. 
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Pada dasarnya instrumen pengumpul data penelitian grounded theory adalah 

peneliti sendiri. Dalam proses kerja pengumpulan data itu, ada 2 (dua) metode utama 

yang dapat digunakan secara simultan, yaitu observasi dan wawancara mendalam (in 

depth interview) 51 . Metode observasi dan wawancara dalam grounded theory tidak 

berbeda dengan observasi dan wawancara pada jenis penelitian kualitatif lainnya.52 

Hal yang spesifik yang membedakan pengumpulan data pada penelitian grounded 

theory dari pendekatan kualitatif lainnya adalah pada pemilihan fenomena yang 

dikumpulkan. Paling tidak, pada trounded theory sangat ditekankan untuk menggali data 

perilaku yang sedang berlangsung (life history) untuk melihat prosesnya serta ditujukan 

untuk menangkap hal-hal yang bersifat kausalitas. Seorang peneliti grounded theory 

selalu mempertanyakan “mengapa suatu kondisi terjadi?”, “apa konsekuensi yang timbul 

dari suatu tindakan/reaksi?”, dan “seperti apa tahap-tahap kondisi, tindakan/reaksi, dan 

konsekuensi itu berlangsung”?. 

Dalam grounded theory, masalah sampel penelitian tidak didasarkan pada jumlah 

populasi, melainkan pada keterwakilan konsep dalam beragam bentuknya. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan cara penyampelan teoritik. Penyampelan teoritik 

adalah pengambilan sampel berdasarkan konsep-konsep yang terbukti berhubungan 

secara teoritik dengan teori yang sedang disusun. Tujuannya adalah mengambil sampel 

peristiwa/fenomena yang menunjukkan kategori, sifat, dan ukuran yang secara langsung 

menjawab masalah penelitian.  

Semua data yang ada dapat dijadikan sebagai data dari metode grounded theory, 

yang berarti bahwa segala sesuatu yang didapatkan si peneliti ketika mempelajari suatu 

daerah tertentu adalah data. Tidak hanya wawancara atau observasi, melainkan juga 

apapun yang berhubungan adalah data yang membantu peneliti untuk menghasilkan 

                                                           
51 Bnd. J.P. Spradley, The Etnographic Interview (Orlando, FL: Harcourt Brace, 1979). 
52  I Gusti Ayu Nyoman Budiasih, “Metode Grounded Theory dalam Riset Kualitatif”, dalam 

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=265472&val=945&title=METODE%20GROUNDED

%20THEORY%20DALAM%20RISET%20KUALITATIF, diakses pada Jumat, 25 Mei 2018. 
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konsep-konsep teori yang muncul. Catatan lapangan bisa berasal dari wawancara 

informal, kuliah, seminar, pertemuan kelompok ahli, artikel, surat kabar, daftar internet 

mail, acara televisi, bahkan percakapan dengan teman-teman juga merupakan data bagi 

metode grounded theory. Bahkan mungkin, dan kadang- kadang ide yang baik, untuk 

seorang peneliti dengan pengetahuan yang banyak di daerah penelitian untuk 

mewawancarai dirinya sendiri, memperlakukan wawancara seperti data lainnya dan 

membandingkannya dengan data lain dan menghasilkan konsep-konsep dari semua itu 

merupakan data. Wawancara sering dipakai sebagai sumber utama informasi yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan teori. Tetapi metode pengumpulan data apapun dapat 

digunakan dan cocok untuk metode grounded theory. Percakapan informal, analisis 

umpan balik kelompok atau individu lain, atau kegiatan kelompok yang menghasilkan 

data juga dapat digunakan sebagai cara untuk mengumpulkan data yang ada.53  

1.6.2   Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil 

observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 

kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan kepada orang lain. Untuk 

meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari 

makna (meaning).54 

Pada tahap analisis data ini, khususnya sebagai cara untuk mempertajam analisis, 

maka dilakukan analisis proses dengan maksud untuk menghidupkan data melalui 

penggambaran dan menghubungkan tindakan atau interaksi untuk mengetahui tahapan 

dan rangkaian data yang digunakan. Menghubungkan tindakan atau interaksi ini tidak 

hanya bertujuan untuk mengetahui urutan waktu atau kronologi suatu peristiwa, 

melainkan yang lebih penting adalah untuk menemukan hubungan antara sebab dan 

                                                           
53 Ibid. 
54 N. Muhadjir, Filsafat Ilmu: Positivisme, Postpositivisme, dan Postmodernisme (Yogyakarta: Reka 

Sarasin, 2002), 142. 
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akibatnya. Singkatnya, dalam menggunakan metode grounded theory, kita dapat 

berasumsi bahwa ada teori yang tersembunyi dalam data kita dan kewajiban kitalah untuk 

menemukannya.  

 

1.7   Landasan Teori 

Landasan teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teori teologi 

kontekstual, teori teologi interkultural, dan teori eklesiologi kontekstual. 

 

1.7.1   Teori Teologi Kontekstual 

Teori yang akan digunakan dalam upaya berteolog kontekstual adalah teori 

Emmanuel Gerrit Singgih. Kontekstualiasi teologi adalah salah satu yang menjadi ciri 

khas pemikiran Singgih dalam berbagai tulisannya.55 Menurut Singgih, teologi yang ideal 

harus bersifat kontekstual.56 Karya-karya teologi Eropa atau Amerika yang selama ini kita 

pelajari sebenarnya adalah karya kontekstual, namun konteksnya adalah Eropa dan 

Amerika. Namun menjadi masalah ketika karya yang kontekstual ini dipaksakan sebagai 

yang berlaku untuk semua konteks. Ini yang menjadi kekeliruan.  

Menurut Singgih, teologi kontekstual adalah upaya menghubungkan pengalaman 

konkret mengenai pergumulan masyarakat setempat dengan tradisi Alkitab sambil 

memperhatikan tuntutan tafsiran kritis-historis dan naratif.57 Maksudnya, teologi memberi 

perhatian yang seimbang antara iman Alkitab dan iman atau kepercayaan yang ada di 

sekitar kita. Iman atau kepercayaan yang non-Alkitab tidak sekedar dilihat bersama 

dengan iman Alkitab untuk diperbandingkan. Tidak seperti itu. Jika itu yang dilakukan, 

maka dia bukan kontekstual tetapi konfrontatif. 

                                                           
55  Julianus Mojau, Meniadakan atau Merangkul? Pergulatan Teologis Protestan dengan Islam 

Politik di Indonesia, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), 188.  
56 Emmanuel Gerrit Singgih, Menguak, 126. 
57 Ibid.  
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Lebih dalam lagi, Singgih menjelaskan bahwa gereja yang kontekstual adalah 

gereja yang sadar bahwa ada masalah-masalah yang terjadi di sekitarnya dan karena itu 

berupaya untuk menghubungkan masalah-masalah itu dengan kesaksian Alkitab. 58 

Bergereja yang kontekstual berarti kita harus hidup bergereja dengan menyadari ada 

masalah-masalah di dalam masyarakat di mana gereja ada, sehingga gereja haruslah 

menjadi persekutuan yang terbuka untuk bergaul, mengenal, dan belajar dari orang-orang 

atau institusi-institusi yang ada di sekitarnya.59 

Gereja itu harus sadar akan konteksnya. Konteks yang dimaksud di sini adalah 

permasalahan dalam konteks yang ada. Minimal ada  lima permasalahan dalam konteks 

Indonesia pada umumnya, yaitu kepelbagaian agama, kemiskinan yang parah, 

penderitaan, ketidak-adilan (termasuk ketidakadilan jender) dan kerusakan ekologis.60 

Senada dengan itu Stephen B. Bevans61 mengatakan, dalam berteologi secara kontekstual 

penting untuk  mengakui konteks manusia yang menghasilkan tulisan-tulisan kitab suci 

dan tradisi-tradisi yang berkembang pada masa itu, dan serentak dengan itu menafsirkan 

keduanya dalam konteks kita sendiri, yang berarti menghiraukan dua hal tadi sekaligus 

tanpa pernah mengabaikan salah satu daripadanya.  

1.7.2   Teori Teologi Interkultural 

Teori yang akan dipakai dalam mengkaji teologi interkultural adalah teori Frans 

Wijsen.62 Wijsen mengemukakan arti penting misiologi dan teologi interkultural sebagai 

dua hal yang saling berhubungan. Teologi interkultural bukan bermaksud menggantikan 

                                                           
58 Emmanuel Gerrit Singgih, Mengantisipasi Masa Depan (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004), 56. 

Bnd. Aloysius Pieris, Berteologi dalam Konteks Asia, (terj.) (Yogyakarta: Kanisius, 2000); David J. 

Hesselgrave & Edward Rommen, Contextualization: Meaning, Methods, and Models, (England: 

InterVarsity Press, 1989).  
59  Bnd. B.J. Banawiratma & J. Müller, Berteologi Sosial Lintas Ilmu: Kemiskinan sebagai 

Tantangan Hidup Beriman (Yogyakarta: Kanisius, 1993). 
60 Emanuel Gerrit Singgih, Mengantisipasi, 56-58. 
61 Stephens B. Bevans, Model-model Teologi Kontekstual (terj.) (Maumere, Ledalero, 2002), 5-6. 
62 Seorang profesor di bidang Teologi Praktis, khususnya yang berkenaan dengan studi Agama-

agama dan Misi. Ia juga menjabat sebagai Dekan Fakultas Teologi di Universitas Radboud, Nijmegen, 

Belanda. 
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atau menyempurnakan misiologi, akan melainkan dengan keberadaan keduanya Gereja 

semakin mengetahui dan melakukan tugas dan panggilannya. Wijsen memahami bahwa 

teologi interkultural merupakan percampuran berbagai macam budaya. 63  Teologi 

interkultural bukanlah refleksi teologis tentang perbedaan-perbedaan antar pola pemikiran 

Barat dan Timur, melainkan lebih berkenaan dengan fakta tumpang-tindih di antara 

mnusia, antara unsur-unsur budaya universal yang ada dengan kesinambungan 

antropologis, dengan menyadari bahwa komunikasi lintas budaya tidak menunjukkan 

adanya perbedaan-perbedaan tetapi justru menyatukannya.64  

Wijsen telah melakukan penelitian yang mendalam tentang teologi interkulural ini 

bagi penduduk masyarakat di Sukumaland, baratlaut Tanzania.65  Dalam penelitian ini 

Wijsen menemukan berbagai macam keagamaan di Sukumaland Tanzania. Dari 

keberagaman itu, Wijsen mengelaborasi komunikasi interkultural dalam lapangan misi 

yang akan memberikan kontribusi dalam pemahaman eklesiologi yang baru bagi orang 

Sukumaland dengan tetap menghargai agama penduduk setempat di sana. 66  Hal ini 

ditegaskan oleh Djoko Prasetyo yang mengatakan bahwa konsekuensi dari teologi 

interkultural adalah perubahan, baik dalam budaya itu sendiri maupun budaya orang lain, 

atau perubahan di dalam semua budaya yang saling berjumpa.67 Dalam konteks bergereja, 

                                                           
63 Bnd. Kees de Jong, “Persepsi Para Dosen Teologi Yogyakarta mengenai Teologi Interkultural”, 

dalam  Kees de Jong & Yusak TRidarmanto (ed.), Perjumpaan Interaktif antara Teologi dan Budaya 

(Yogyakarta: TPK dan UKDW, 2018), 48. Teologi inkultural merupakan bagian dari teologi kontekstual, 

yang pada intinya merupakan sebuah refleksi iman atas tradisi religius dalam konteks kehidupan tertentu, 

seraya menemukan hal-hal yang melatarbelakanginya. 
64 Frans Wijsen, “What is Intercultural about Intercultural Theolgy?”, dalam Gema Teologi, Vol. 38, 

No. 2 Oktober 2014, 190. Bnd. Frans Wijsen, “Apa makna interkulturalisasi dalam teologi interkultural”, 

dalam Kees de Jong & Yusak Tridarmanto (ed.), Teologi dalam Silang Budaya: Menguak Makna Teologi 

Interkultural serta Peranannya bagi Upaya Berolah Teologi di Tengah-Tengah Pluralisme Masyarakat 

Indonesia (Yogyakarta: TPK, 2015), 11-12. Bnd. Djoko Prasetyo Adi Wibowo, “Pemahaman dan Persepsi 

tentang Teologi Interkultural pada Mahasiswa Fakultas Teologi UKDW Yogyakarta”, dalam Kees de Jong 

& Yusak TRidarmanto (ed.), Perjumpaan Interaktif …, hl. 25. Teologi interkultural merupakan bentuk 

teologi yang didasarkan pada sebuah kesadaran perjumpaan dan melibatkan semua elemen budaya yang 

kompleks tersebut dalam sebuah diskursus bersama. 
65 F.J.S. Wijsen, There is Only One God: A Social-Scientific and Theological Study of Popular 

Religion and Evangelization in Sukumaland, Northwest Tanzania, (Kampen: J.H. Kok, 1993).  
66 Ibid.,11. 
67  Djoko Prasetyo Adi Wibowo, “Pemahaman dan Persepsi tentang Teologi Interkultural pada 

Mahasiswa Fakultas Teologi UKDW Yogyakarta” dalam Kees de Jong & Yusak Tridarmanto (ed.), 

©UKDW



 31 

juga tidak bisa disangkal bahwa sebagai akibat dari perjumpaan, maka kita harus siap 

dengan konsekuensi bahwa teologi yang dihidupi oleh gereja juga dipengaruhi oleh 

budaya lain. 

1.7.3   Teori Eklesiologi Kontekstual 

Teori yang digunakan dalam upaya mencari eklesiologi kontektual adalah teori 

Johannes A. van der Ven, Gerrit Singgih dan Nuban Timo. Ketiga teori ini merupakan 

representasi pemikiran dari Barat dan Timur. Johannes A.van der Ven mewakili 

pemikiran eklesiologi Barat dan Singgih dan Nuban Timo mewakili pemikiran Asia 

(Timur). 

Johannes A.van der Ven dalam bukunya yang berjudul Ecclesiology in Context68 

memahami eklesiologi sebagai sebuah teori ilmu teologi gereja yang dibedakan dari teori 

sosial gereja walaupun material dari keduanya adalah gereja itu sendiri.69 Eklesiologi 

gereja adalah gambaran dan penjelasan tentang gereja yang berkaitan dengan aspek masa 

depan dari sudut pandang Injil. Visi dan misi Gereja menjadi tugas dan tujuan utama dari 

eklesiologi itu. Dengan demikian eklesiologi ditentukan oleh dua hal yang saling 

berkaitan, yakni masa depan gereja dan gereja di masa depan.70 Eklesiologi dibangun dari 

konteks masyarakat modern, perspektif teologi praktis, dan aspek budaya yang dikenal 

dengan istilah kesadaran transformasi.71 

                                                                                                                                                                             

Perjumpaan Interaktif, 27. Bnd. Daniel J. Adams, Teologi Lintas Budaya: Refleksi Barat di Asia (terj.) 

(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2006); Frans Wijsen, Peter Henriot, & Rodrigo Mejia (eds.), The Pastoral 

Circle Revisited (Mayknoll, NY: Orbis Books, 2005).  
68 Johannes A. van der Ven, Ecclesiology in Context (Grand Rapids, Michigan/Cambridge: William 

B.Eerdmans Publishing Company, 1996).  
69 Ibid., hl. x. Bnd. Veli-Matti Kärkkäinen, An Introduction to Ecclesiology: Ecumenical, Historical 

& Global Perspectives (Downers Grove, Illionis: IVP Academic, 2007). Kärkkäinen mencoba memaparkan 

sejarah perkembangan eklesiologi mulai dari eklesiologi tradisional, eklesiologi kontemporer, hingga 

eklesiologi kontekstual. Menurutnya pertumbuhan ekelesiologi ekumenisme tidak bisa terbendung lagi. 

Bahkan sudah saatnya kebangkitan eklesiologi terjadi. Namun kajian Kärkkäinen ini masih bersifat 

pengantar kepada sejarah eklesiologi itu sendiri. Sama seperti yang dilakukan oleh Chr. de Jonge dan Jan 

S.Aritonang yang memaparkan sejarah eklesiologi mulai dari abad I hingga eklesiologi Indonesia pada 

zaman merdeka. 
70 Johannes A.van der Ven, Ecclesiology, x 
71 Ibid. x-xi. 
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Aspek budaya didefinisikan dengan istilah kesadaran transformatoris 

(transformatory consciousness). Kesadaran ini akan membahas sejarah gereja dari awal 

berdirinya hingga menuju proses masa depan yang sedang berlangsung. Aspek struktural 

dilakukan dengan mekanisme transformatoris yang sedang berlangsung di gereja. Hal ini 

bisa dilihat dari sudut pandang sosiologi yang bisa dipertimbangkan sebagai sebuah 

regulasi konteks sosial. Dengan demikian gereja dipahami sebagai sebuah struktur yang 

terus mengalami perubahan menuju visi dan misi gereja ke masa depan. Mekanisme 

transformatoris itu ditemukan dalam dialektika hubungan di antara gereja yang sedang 

berubah dan gereja yang telah berubah. 

Teori Van der Ven ini juga memberikan pisau bedah untuk melihat posisi 

eklesiologi gereja saat ini. Van der Ven memberikan beberapa model eklesiologi yang 

berkembang saat ini, yakni: Pertama, eklesiologi yang menolak modernisasi (an anti 

modern Church).72 Eklesiologi ini mencirikan bahwa jemaatnya menolak modernisasi. 

Mereka menolak istilah pertumbuhan dan rasionalisasi. Mereka tidak menerima 

kebebasan dan bahkan tidak mau berdialog dengan yang lain. Gereja dianggap sebagai 

sebuah lembaga yang super yang memiliki karakter yang ritual. Mereka hanya mengenal 

dua karakter manusia, yakni imam dan kaum awam. Kedua, eklesiologi denominasi 

modern (modern denomination). 73  Warga jemaat menerima kemajuan zaman dan 

modernisasi. Iman dan rasio bisa hidup berdampingan. Mereka menerima perbedaan 

lembaga-lembaga keagamaan dan melihat gereja sebagai lembaga yang berfungsi untuk 

keagamaan saja.  Ketiga, eklesiologi denominasi kritis modern (critical-modern 

denomination).74  Dalam model ini pemaksaan akan sebuah konsensus ditolak. Gereja 

memberikan pilihan yang bebas tanpa ada paksaan. Warga jemaat sadar betul akan 

kensekuensi negatif dari modernisasi dan gereja tidak boleh tinggal diam melihat situasi 

                                                           
72 Ibid., 27.  
73 Ibid., 28. 
74 Ibid., 29. 
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itu. Gereja harus mampu melihat kemungkinan memberikan kontribusi untuk 

membebaskan orang dari akibat negatif dari modernisasi. Keempat, eklesiologi komunitas 

dasar yang menolak modern (a modern basic community). 75  Hampir sama dengan 

eklesiologi anti modernisasi, mereka menolak masyarakat modern. Tujuan mereka bukan 

revitalisasi gereja di dalam masyarakat, melainkan mengisolasi mereka dari masyarakat. 

Gereja akhirnya memilih menjadi sebuah gereja yang kecil dengan kawanan yang sedikit. 

Mereka melindungi mereka dari akibat negatif dari kemajuan zaman. Kelima, eklesiologi 

komunitas dasar kritis modern (critical-modern basic community).76 Eklesiologi ini tidak 

menjauh dari kemajuan masyakat modern, tetapi memasuki masyarakat modern dengan 

aktif dan sekaligus memberikan kritik dan mengubah sesuatu yang tidak baik dalam 

pandangan Kerajaan Allah. 

Singgih menjelaskan bahwa upaya berteologi kontekstual itu harus 

memperhatikan konteks yang dihadapinya. Tanpa konteks tidak akan ada teologi yang 

kontekstual. Dari konteks yang dihadapi itulah dirumuskan sebuah konsep cara 

menggereja yang baru yang sesuai dengan kebutuhan jemaat. Dari beberapa konteks yang 

dihadapi Indonesia tadi maka cara menggereja yang dibutuhkan adalah jemaat yang mau 

terbuka dan mempraktikkan politik belas kasihan. Jadi, eklesiologi yang dibangun adalah 

komunitas yang menyambut orang dan membagi-bagikan (A Welcoming and Sharing 

Community).77 

Senada dengan Singgih, Nuban Timo menjelaskan bahwa konstruksi eklesiologi 

dengan aura Indonesia sudah sangat mendesak dilakukan. Masyarakat di mana kita hidup 

sedang dan terus akan mengalami perubahan pesat. Dengan perubahan itu, gereja juga 

harus melakukan perubahan dalam dirinya termasuk dalam hal teologi, pemahaman akan 

liturgi, ibadah yang bisa menyapa manusia. Gereja harus terus-menerus berubah untuk 

                                                           
75 Ibid., 30. 
76 Ibid.,  31. 
77 Ibid., 237. 
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tetap menjadi dirinya sendiri. Tanpa kesediaan melakukan perubahan Gereja, teologi dan 

liturgi Gereja hanya akan menjadi kumpulan benda-benda kuno yang layak disimpan di 

museum.78 

1.7.4   Teori Pembangunan Jemaat 

Teori pembangunan jemaat yang digunakan dalam disertiasi ini adalah teori dari 

Jan Hendriks.79  Teori yang dikembangkannya adalah teori jemaat vital dan menarik. 

Teori ini dilatarbelakangi kehidupan menggereja di Eropa di mana partisipasi warga 

jemaat datang ke gereja berkurang dan menurun. Keadaan seperti ini juga dialami oleh 

Gereja pada umumnya belakangan ini. Dalam kehadiran warga jemaat di dalam Gereja 

ada kecenderungan menurun. Untuk mengatasi hal ini, Jan Hendriks menawarkan sebuah 

solusi dengan teori jemaat yang vital dan menarik. Menarik dan vital merupakan dua 

pengertian yang tidak boleh dipisahkan. Jemaat yang hanya menarik saja cenderung 

menjadi komunitas nostalgis. Jemaat yang vital saja cenderung menjadi komunitas yang 

fanatik.80 Jadi kedua kata ini harus menyatu satu dengan yang lain.  

Menurut Jan Hendriks, untuk mencapai sebuah jemaat yang vital dan menarik 

dibutuhkan pemetaan mengapa timbul jemaat yang kurang menarik lalu dengan demikian 

akan dicari kondisi-kondisi yang perlu diciptakan agar jemaat menjadi jemaat yang vital 

dan menarik. Intinya adalah bukan hendak mencari faktor-faktor yang menyebabkan tidak 

menarik, melainkan lebih menggali dan membangun sebuah kondisi atau faktor-faktor 

yang memengaruhi vitalitas itu sendiri.81 Dengan kata lain, jemaat yang vital itu menjadi 

sebuah jemaat yang ideal di mana warga jemaat menjadi sebuah paguyuban yang 

sungguh-sungguh dan sangat berarti bagi sesama warganya dan hidup bersama 

antarmanusia. Warga jemaat merasa kerasan serta diteguhkan, karena Firman Tuhan yang 

                                                           
78 Ebenhaezer I. Nuban Timo, Meng-Hari-Ini-Kan, 152. 
79 Jan Hendriks, Jemaat Vital & Menarik (terj.) (Yogyakarta: Kanisius, 2006). 
80 Ibid. 20. 
81 Ibid.,26. 
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diberitakan mengajak umat menjadi sahabat bagi para yatim-piatu, janda dan orang yang 

tersisihkan. Gereja itu menjadi sebuah gereja yang melibatkan diri dengan senang hati, di 

mana mereka memperoleh kebaikan bagi mereka sendiri dan menyumbang bagi tujuan 

jemaat. Singkatnya, mereka bermimpi menjadi sebuah jemaat yang vital. Dalam impian 

itu, Gereja tampil sebagai tempat perlidungan, tempat di mana keselamatan ditemukan, 

rumah yang dapat dihuni, Gereja dari bawah, Gereja bagi orang lain, tempat pengungsian 

yang aman. Impian-impian itu sangat penting karena memberikan inspirasi dan menolong 

jemaat supaya memiliki kerinduan menjadi jemaat yang vital itu tidak padam.  

1.7.5   Teori Pancapramana 

Teori lain yang akan digunakan dalam disertasi ini adlah teori “Pancapramana”. 

Teori ini dikembangkan oleh Y.B. Mangunwijaya dalam bukunya Menghidupkan 

Komunitas Basis Kristiani berdasarkan Pancapramana. 82  Menurut Romo Mangun, 

pengelolaan umat Gereja Kristus mempunyai sasaran pokok, yaitu: pertama, umat kita 

rapih tersusun, rohani maupun jasmani, secara utuh. Kedua, tumbuh serta sebar, vital dan 

sanggup bertahan, dan ketiga, menjadi tempat kediaman Allah Yang Kudus di dalam 

Roh. 83  Menurut Romo Mangun, umat Tuhan itu adalah kawan sewarga orang-orang 

kudus dari segala zaman dan anggota-anggota keluarga Allah. Maka dengan pemahaman 

itu, sistem pengelolaan umat Gereja yang dipercayakan kepada kita sewajarnya bercirikan 

kekeluargaan dan persahabatan. Kekeluargaan dan persahabatan itu selalu mengandaikan 

bahwa setiap warganya tidak cuma berbuat sesukanya sendiri atau liar, tetapi harus 

memiliki tatanan yang rapih dan harus tumbuh, hidup, dan segar.84  

                                                           
82 Yusuf Bilyarta Mangunwijaya Pr. dikenal sebagai rohaniwan, budayawan, arsitek, penulis, aktivis 

dan pembela wong cilik. Ia juga dikenal dengan panggilan populernya, Rama Mangun. Romo Mangun 

adalah anak sulung dari 12 bersaudara pasangan suami-istri Yulianus Sumadi dan Serafin Kamdaniyah. 

83  Y.B. Mangunwijaya, Menghidupkan Komunitas Basis Kristiani Berdasarkan Pancapramana 

(Yogyakarta: Kanisius, 2004), 12. 
84 Ibid.,12. 
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Lebih dalam Romo Mangun menjelaskan bahwa keluarga yang utuh baik, 

bertumbuh segar, dapat tempat dan dapat diukur mutunya dari tolok ukur yang disebut 

dengan Pancapramana. 85  Pancapramana adalah pertama, komunikasi; kedua, 

kesetiakawanan: ketiga, kewibawaan yang dicintai; keempat, koreksi, penyehatan 

kembali, peremajaan; dan kelima, daya pengorbanan dan memanggul salib.86  

Tentu masih banyak lagi teori yang akan digunakan dalam penelitian ini, namun 

hal itu akan dibahas lebih mendalam nanti di bab-bab selanjutnya. 

 

1.7.6   Teori Appreciative Inquiry (AD) 

Teori ini memang tidak berkaitan langsung dengan eklesiologi, namun teori ini 

merupakan sebuah metode penelitian. Teori ini menginsipirasi saya dalam melihat dan 

menganalisa permasalahan eklesiologi yang terjadi dalam GKPA. Teori ini bermula dari 

pekerjaan dari David Cooperidder, seorang mahasiswa doktoral dalam bidang 

“Organizational Behavior” di Case Western Reserve University yang sedang melakukan 

penelitian tentang perubahan organisasi bersama dengan “Cleveland Clinic” di Cleveland, 

Ohio. Dari hasil penelitian inilah kemudian mereka menemukan hal-hal yang kemudian 

berkembang menjadi pendekatan Appreciative Inquiry. Kemudian teori ini dikembangkan 

oleh J.B. Banawiratma dalam bukunya Pemberdayaan Diri Jemaat dan Teologi Praktis 

melalui Appreciative Inquiry (AI).87 

Appreciative Inquiry adalah suatu proses dan pendekatan pengembangan 

organisasi untuk mengubah tata kelola yang tumbuh dan berkembang dari pemikiran 

konstruksional sosial dan aplikasinya pada tata kelola dan transformasi organisasional, 

dan merupakan pencarian kooperatif untuk menemukan apa yang terbaik pada kelompok, 

                                                           
85  Pramana artinya detak jantung, jiwa, mata-ukuran hidup-mati, terang atau awas-waspada 

pandangannya. 
86 Y.B. Mangunwijaya, Menghidupkan, 13-55. 

87 J.B.Banawiratma, Pemberdayaan Diri Jemaat dan Teologi Praktis melalui Appreciative Inquiry (AI), 

(Yoyakarta: Kanisius, 2016). 
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orgnisasi mereka, dan dunia sekeliling mereka. Usaha ini dijalankan secara sistematis 

agar ditemukan apa saja yang menghidupkan sistem ketika sistem itu berfungsi paling 

efektif dan kapabel dalam arti ekonomis, ekologis, dan manusiawi.88 

 

1.7.7   Teori Gereja sebagai Persekutuan Murid-murid 

Teori eklesiologi Gereja sebagai persekutuan murid-murid ini dikembangkan oleh 

Avery Dulles dalam bukunya Model-model Gereja.89  Dulles menemukan teorinya ini 

setelah ia membahas lima model eklesiologi yang berkembang dalam sejarah Gereja 

Katolik Roma yang muncul pada abad ke-20, yakni: model Masyarakat Politik (The 

Political Society Model), model Tubuh Kristus (The Body of Christ Model), model 

Sakramental (The Sacramental Model), model Umat Allah yang Berziarah (The Pilgrim 

People Model), dan model Gereja sebagai Pelayan (The Church as a Sevant). Dari kelima 

model gereja abad ke 20 ini kemudian Dulles mengembangkan sebuah teori baru untuk 

melengkapi teori lama itu dengan teori Gereja sebagai persekutuan murid-murid. Teori 

barunya ini menurut Dulles akan mampu menyelaskan perbedaan-perbedaan di antara 

kelima model itu. Konsep gereja sebagai persekutuan murid-murid ini harus dilihat 

sebagai suatu variasi dari model persekutuan untuk menghindarkan kesan bahwa 

persekutuan Gerejani hidup semata-mata untuk saling meneguhkan dan saling 

membahagiakan.90 Teori ini menarik perhatian pada hubungan yang tetap antara Gereja 

dan Kristus yang terus membimbing Gereja melalui Roh-Nya. 

 

1.7.8   Teori Gereja Misioner Ekumenis 

                                                           
88 Ibid., 4. 
89 Lih. Avery Dulles, Model-model Gereja (terj.), (Ende: Nusa Indah, 1990), 185-203.  Pemikiran ini digali 

oleh Dulles dari Ensiklik Yohanes Paulus II (Lih. John Paul II, Redemptor Hominis, No. 21, (Washington, 

D.C: U.S. Catholic Conference, 1979),  90. 
90 Ibid., 187. 
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Teori Misioner Ekumenis ini dikembangkan oleh R.Weverbergh dalam buku “De 

Missionair – Oecumenische Gemeente”.91 Weverbergh menjelaskan bahwa gereja adalah 

sumber pemberitaan Firman Tuhan. Dari pemahaman Firman Tuhan itu akan timbul 

semangat jemaat untuk melakukan koinonia. Koinonia ini akan membangun semangat 

warga jemaat untuk saling bersekutu dengan sesama warga jemaat. Koininia ini merujuk 

kepada pelayanan ke dalam dan membangun rasa kebersamaan di dalam dan di tengah-

tengah jemaat. Persekutuan jemaat ini terlihat dalam liturgi-liturgi yang dilaksanakan di 

tengah-tengah jemaat. 92  Di dalam persekutuan jemaat akan ada keterbukaan yang 

demokratis, dari keterbukaan yang demokratis itu juga akan terbangun suara nabiah yang 

akan diberikan kepada masyarakat di luar gereja. Partisipasi jemaat dalam ibadah-ibadah 

Gereja harus terlihat dampaknya ke dunia luar di dalam masyarakat.93 

Weverbergh menyakini bahwa Firman yang diberitakan dengan baik dan benar di 

dalam persekutuan jemaat akan memampukan warga jemaat untuk melakukan diakonia 

baik ke dalam maupun ke luar jemaat. Diakonia yang konkret dan dirasakan oleh jemaat 

adalah diakonia yang mampu menolong warga jemaat dalam setiap pergumulannya, baik 

dalam penderitaan fisik maupun penderitaan rohaninya.94 Diakonia yang baik itu harus 

berfokus pada orang-orang yang di luar gereja. Diakonia itu melihat warga jemaat dan 

masyarakat di luar gereja. Diakonia itu semisal menolong orang yang lemah fisik seperti 

orang yang lanjut usia, yang tak berdaya seperti orang yang termarjinalkan, pemulung, 

orang yang menderita sakit-penyakit, orang yang miskin, anak-anak terlantar, dan yatim-

piatu. Karenanya, diakonia ini harus ditangani dengan baik dan diorganisasikan dengan 

baik agar mampu melakukan tugas diakonianya dengan baik dan maksimal.95 

 

                                                           
91 R.Weverbergh, De Misiionair – Oecumenische Gemeente (Utrecht & Leiden: Afdeling Oecumenica-

Afdeling Missiologie, 1980). 
92 Ibid., 57.  
93 Ibid., 63. 
94 Ibid., 74. 
95 Ibid., 83. 
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1.8   Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan disertasi ini disusun sebagai berikut: 

 

BAB I:  MENELISIK PERJALANAN PANJANG EKLESIOLOGI GKPA 

Dalam Bab I ini akan dibahas seluk-beluk menelisik perjalanan panjang 

eklesiologi GKPA, latar belakang masalah, apa yang menjadi permasalahan, 

rumusan masalah, tujuan  dan manfaat penelitian, metodologi penelitian, metode 

penelitian, landasan teori yang digunakan, dan  sistematika penulisan disertasi. 

 

BAB II: DINAMIKA PERGULATAN KULTURAL BATAK ANGKOLA-

MANDAILING MENJELANG MASUKNYA KEKRISTENAN 

DAN WARISAN EKLESIOLOGI LEMBAGA ZENDING 

Dalam Bab II akan dibahas dinamika pergulatan kultural Batak 

Angkola-Mandailing sebelum masuknya agama Islam dan Kristen, sistem 

pencaharian hidup, struktur sosial, sistem pemerintahan tradisional, kepercayaan 

tradisional, perjumpaan adat dan Injil, dan perubahan di tengah masyarakat 

Angkola-Mandailing. Selain itu, akan dibahas juga warisan eklesiologi lembaga 

zending Eropa yang pernah melayani di GKPA. 

 

BAB III:  TEORI EKLESIOLOGI YANG KONTEKSTUAL 

Dalam Bab III akan dibahas teori-teori eklesiologi yang kontekstual. 

Teori ini akan menjadi dasar untuk menganalisa pelaksanaan eklesiologi GKPA. 

 

BAB IV:  ANALISA DAN EVALUASI DATA LAPANGAN ATAS 

EKLESIOLOGI GKPA  
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Dalam Bab IV akan dibahas analisa data lapangan atas pelaksanaan 

eklesiologi GKPA. 

 

BAB V:  MENYUSUN RANCANG BANGUN EKLESIOLOGI GKPA 

YANG KONTEKSTUAL 

Bab V akan membahas bagaimana menyusun rancang bangun 

eklesiologi GKPA yang kontekstual.   

 

BAB VI:  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab VI akan memuat kesimpulan dan saran.  

 

KEPUSTAKAAN 

 

 

1.9 Kesimpulan 

Menelisik perjalanan panjang eklesiologi GKPA ini harus dikaji lebih mendalam 

dan dengan baik. Kajian ini akan didasarkan pada teori-teori eklesiologi yang kontekstual 

dari beberapa ahli eklesiologi, baik ahli dari Indosesia (lokal) maupun dari ahli 

eklesiologi dari negara-negara Eropa (luar). Pendalaman akan teori-teori dari para ahli itu 

akan dibahas dalam bab III. Namun sebelum mengkaji teori para ahli eklesiologi itu, pada 

bab II akan diuraikan deskripsi konteks GKPA. 
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BAB VI 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Kajian disertasi ini merupakan hasil kegelisahan atas pengalaman kehidupan 

menggereja di Gereja Kristen Protestan Angkola (GKPA). Kehadiran GKPA di tengah-

tengah kehidupan menggereja, bermasyarakat dan bernegara sudah menjalani masa empat 

puluh empat tahun. Dalam perjalananannya, GKPA mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang pasang surut. Melihat kondisi itu saya mencoba memberikan sebuah 

tawaran eklesiologi GKPA yang kontekstual yang didasari pada Visi & Misi GKPA yang 

sudah ditetapkan pada persidangan Sinode Am GKPA. Visi & Misi merupakan dasar 

pembentukan sebuah eklesiologi Gereja. GKPA setelah menetapkan Visi & Misinya 

belum merancang sebuah bangunan eklesiologi yang didasarkan pada Visi & Misinya itu. 

Rancang Bangun Eklesiologi GKPA yang kontekstual ini merupakan sebuah 

kajian akademis yang didasarkan pada pengembangan dan pengelaborasian teori-teori 

para ahli eklesiologi. Kajian eklesiologi yang kontekstual di Indonesia sendiri sudah 

pernah dibahas melalui sebuah Seminar Nasional tentang “Potret Kekristenan di 

Indonesia: Upaya Pencarian Jati Diri” yang berlangsung pada 15-17 Agustus 2005. 

Seminar itu bertujuan untuk memotret kekristenan di Indonesia masa lampau dan masa 

kini sebagai dasar untuk membangun sebuah teologi Kristen yang khas Indonesia. 

Pemotretan itu dibagi dalam tiga sesi besar, yakni: pertama, Kekristenan dan ke-Indonsia-

an: Tinjauan Historis terhadap Teologi, Misiologi, dan Eklesiologi. Kedua, Pergmumulan 

Kekristenan Masa Kini. Dan ketiga, Format Teologi Indonesia: Upaya Dekonstruksi dan 

Rekonstruksi Teologi Kristen di Indonesia. 
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Dalam upaya menghadirkan sebuah konsep bangunan eklesiologi yang 

kontekstual di Indonesia, maka saya mencoba melakukan penelitian dan menuangkan 

hasilnya dalam disertasi ini dengan memperhatikan konteks GKPA. Kajian eklesiologi 

kontekstual ini difokuskan pada kehidupan menggereja di GKPA, sehingga judul disertasi 

ini adalah “Rancang Bangun Eklesiologi GKPA yang Kontekstual: Unggul Melayani 

dalam Kebersamaan”.  

Untuk memudahkan pemahaman atas kajian dan analisa eklesiologi yang 

diuraikan dalam disertasi ini, maka saya mencoba memberikan kesimpulan-kesimpulan 

dari setiap bab yang saya lakukan. Hal ini untuk memudahkan pembaca memahami alur 

dan sistematika kajian disertasi ini. Kajian yang saya lakukan dalam disertasi ini dimulai 

dari menelisik perjalanan panjang eklesiologi GKPA. Menelisik perjalanan panjang 

eklesiologi GKPA ini berawal dari sebuah kegelisahan penulis atas cara menggereja dan 

pemahaman jati diri Gereja Kristen Protestan Angkola (GKPA). Hal ini penulis rasakan 

ketika terlibat dalam tim perumusan visi dan misi GKPA beberapa tahun lalu. Dari 

diskusi dalam tim, penulis menemukan data sosial bahwa GKPA hendak mencari 

kejelasan jati dirinya sebagai komunitas iman dari murid Yesus Kristus yang mandiri 

dengan fungsi misi dan eklesiologinya yang jelas pula. Kemandirian dan fungsi misi dan 

eklesiologi yang jelas itu diharapkan akan menandai kejelasan jati dirinya sebagai 

komunitas iman para murid Yesus Kristus yang lahir dan bergumul bersama-sama dengan 

masyarakat Angkola-Mandailing. Kegelisahan itu akhirnya penulis tanggapi dengan 

serius dan berkeinginan untuk mengkajinya secara akademis melalui suatu penelitian 

studi akademis. Itulah yang melatarbelakangi penelitian ini dimulai sebagai bagian dari 

perjalanan studi doktoral teologi di UKDW. 

Di dalam bab I disertasi ini saya mencoba membentangkan secara sederhana 

perjalanan panjang eklesiologi GKPA yang diyakini dan dihidupinya selama ini. Ternyata 

GKPA dalam perjalanan panjang eklesiologinya mengalami banyak perjumpaan dengan 
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kultur dan budaya masyarakat Angkola-Mandailing serta memiliki warisan-warisan 

eklesiologi dari tiga lembaga zending yang pernah bekerja dan melayani di sana. Tentu 

perjumpaan itu memberikan makna dan pemahaman baru akan jati diri GKPA dalam 

kehidupannya di tengah warga jemaat dan masyakarat. 

Pada bab II, saya mencoba memberikan deskripsi yang mendalam tentang 

kehidupan sehari-hari, kehidupan adat budaya, dan perjumpaan adat dan budaya itu 

dengan agama-agama yang masuk ke daerah Angkola-Mandailing. Dengan melihat 

konteks yang dihadapi GKPA di masa dulu dan sekarang melalui dinamika pergulatan 

kultural Batak Angkola-Mandailing menjelang masuknya kekristenan ke daerah Angkola-

Mandailing serta beberapa model dan bentuk eklesiologi yang diterima dan diyakini 

GKPA hingga saat ini, maka perlu sebuah kesadaran untuk mengkaji dan merancang 

sebuah eklesiologi GKPA yang kontekstual. Kajian dan rancangan itu tentu harus didasari 

dari konteks GKPA, lalu kemudian memakai beberapa teori untuk menganalisa konteks 

dan menghasilkan sebuah rancangan eklesiologi baru bagi GKPA. 

Kebutuhan akan perlunya sebuah alat bedah dan analisa untuk menganalisa 

kehidupan menggereja GKPA dalam rangka mencari jati dirinya itu, maka dibutuhkanlah 

teori-teori eklesiologi kontekstual. Itulah yang menjadi pokok bahasan dalam bab III. 

Teori-teori yang dikembangkan dalam bab III ini adalah teori Jan Hendriks, 

Mangunwijaya, Banawiratma, Dulles, dan Weverbergh. Kelima ahli ini menghasilkan 

teori-teorinya masing-masing, yakni: teori jemaat vital, teori jemaat keluarga dan teori 

jemaat yang saling menghargai, teori persekutuan murid-murid, dan teori jemaat 

misionaris ekumneis. Inilah yang menjadi alat analisis eklesiologi GKPA. 

Teori-teori itu dipakai untuk melihat faktor-faktor yang dibutuhkan GKPA untuk 

merancang sebuah eklesiologi yang kontekstual di GKPA. Untuk merancang eklesiologi 

itu, maka diperlukan  sebuah skema yang sistematis untuk menyelidiki kondisi-kondisi 
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atau faktor-faktor yang memungkinkan lahirnya jemaat yang unggul melayani dalam 

kebersamaan sebagaimana digambarkan di bawah ini: 

Skema Eklesiologi GKPA Yang Kontekstual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema ini memperlihatkan bahwa ada kebutuhan kondisi-kondisi atau faktor-

faktor untuk mencapai GKPA yang unggul melayani dalam kebersamaan, itulah yang 

berada dalam kotak pertanyaan di atas. Kotak inilah yang akan dijawab melalui proses 

analisa pada bab IV. 

Dengan adanya alat analisisis itu, maka pada bab IV konteks eklesiologi GKPA 

dianalisis berdasarkan kelima teori dimaksud. Fakta empiris di lapangan diperhadapkan 

dengan yang sesungguhnya melalui kajian teori. Tentu ada jurang pemisah antara apa 

yang sesungguhnya (realitas) dengan apa yang seharusnya (harapan). Jurang pemisah ini 

dianalisis dan dicoba memberikan solusi akademis demi mendekatkan antara kenyataan 

dengan yang seharusnya itu. Pada bab IV ini tentu akan melahirkan sebuah hasil analisis 

yang akan menjadi bahan dalam merancang sebuah eklesiologi yang kontekstual bagi 

GKPA. 

Kenyataan Impian Kondisi-kondisi agar 

jemaat dapat menjadi 

unggul melayani 
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Hasil analisis eklesiolgi GKPA pada bab IV itu menjadi bahan bangunan untuk 

merancang sebuah eklesiologi GKPA yang kontekstual. Eklesiologi GKPA yang 

kontekstual itu adalah “Eklesiologi Unggul Melayani dalam Kebersamaan”. Itulah 

yang dikaji mendalam pada bab V. Bagaimana bentuk eklesiologi GKPA yang 

kontekstual: Unggul Melayani Dalam Kebersamaan itu, dijelaskan dan diuraikan lebih 

mendalam pada bab V.  

Untuk menggapai sebuah Gereja yang unggul melayani dalam kebersamaan itu 

dibutuhkan sembilan faktor yang menjadi wujud dan bentuk eklesiologi GKPA yang 

kontekstual: Unggul Melayani dalam Kebersamaan, yakni: (1) membangun iklim 

kebersamaan, (2) kepemimpinan bersama dan kolektif, (3) struktur bersama, (4) tujuan 

bersama, (5) identitas bersama, (6) membangun hubungan kekeluargaan, (7) membangun 

budaya saling menghargai,  (8) membangun persekutuan murid-murid, dan (9) 

membangun jemaat missioner ekumenis. Kesembilan faktor ini bisa tercapai dengan 

tingkat partisipasi warga jemaat untuk dengan sukarela, dengan senang hati ikut ambil 

bagian dalam seluruh lini pelayanan di GKPA sebagaimana digambarkan dalam skema di 

bawah ini:  

Skema Eklesiologi GKPA Yang Kontekstual: Unggul Melayani Dalam Kebersamaan 
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Pertanyaan pada skema eklesiologi yang kontekstual di GKPA yang belum 

terjawab telah terisi dalam skema Eklesiologi GKPA Yang Kontekstual: Unggul 

Melayani Dalam Kebersamaan. Dalam skema di atas telah terisi dan terjawab pertanyaan 

besar itu dengan menemukan Sembilan faktor-faktor yang diharapkan bisa mencapai 

Eklesiologi Ungul Melayani Dalam Kebersamaan itu. 

Tentu sebagai peneliti saya sadar bahwa hasil ini bukanlah yang terakhir. Hasil 

penelitian ini terbuka untuk dikiritisi dan dikaji serta dikembangkan untuk lebih 

menyempurnakan pencarian bentuk-bentuk eklesiologi yang kontekstual di Indonesia. 

Dari penjelesan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam disertasi ini ditemukan 

kebaruan teori yakni: teori “Eklesiologi Unggul Melayani dalam Kebersamaan”. 

Kebaruan teori ini dihasilkan dari perjumpaan dan analisa beberapa teori eklesiologi yang 

kontekstual dengan konteks eklesiologi GKPA. Hendriks berteori bahwa untuk menjadi 

jemaat yang vital harus dicapai dengan lima unsur dan faktor, yaitu: iklim positif, 

kepemimpinan yang menggairahkan, struktur, tujuan serta tugas, dan konsep identitas. 

Y.B.Mangunwijaya menyusun teori Pancapramana yang bersifat kekeluargaan, yakni: 

komunikasi, kesetiakawanan, kewibawaan yang dicintai, penyehatan kembali atau 

peremajaan, dan pengorbanan atau memanggul salib. Banawiratma mengembangka teori 

David Cooperidder dengan menyusun teori Appreciative Inquiry yang terdiri dari 4D, 

yaitu: Discovery, Dream, Design dan Destiny. Dulles menciptakan teori persekutuan para 

murid-murid dan Weverbergh  menciptakan teori jemaat yang missioner ekumenis.  

Setelah teori-teori di atas digunakan sebagai alat analisis melihat konteks 

eklesiologi GKPA maka lahirlah kebaruan teori dan atau pengembangan teori eklesiologi 

yang kontekstual. Pengembangan teori eklesiologi yang kontekstual dimaksud adalah 

dengan munculnya sebuah kebaruan teori eklesiologi yang kontekstual. Kebaruan 

eklesiologi yang ditawarkan melalui disertasi ini adalah “Eklesiologi Unggul Melayani 

dalam Kebersamaan”. Eklesiologi ini lahir dari konteks Visi & Misi GKPA 2016-2041, 
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“Gereja Yang Unggul Melayani dalam Kebersamaan”. Visi & Misi GKPA ini 

merupakan dasar Misiologi GKPA yang harus diimplementasikan dalam sebuah 

Eklesiologi GKPA. Eklesiologi GKPA harus didasarkan pada Misiologi GKPA itu 

sendiri. Dengan demikian, untuk mencapai dan mewujudkan “Gereja yang unggul 

melayani dalam kebersamaan” dibutuhkan sebuah eklesiolgi GKPA yang kontekstual. 

Eklesiologi GKPA yang kontekstual itu adalah “Eklesiologi Unggul Melayani dalam 

Kebersamaan”. 

 

6.2 Saran 

Karena kajian eklesiologi yang kontekstual ini masih merupakan kajian yang 

terbuka untuk dikaji dan dikembangkan oleh para ahli teologi yang sedang belajar di 

bangku studi maupun bagi kalangan teologi yang bekerja di lapangan pelayanan Gereja 

maupun di lembaga pendidikan teologi di Indonesia, maka melalui hasil penelitian ini 

saya memberikan beberapa saran bagi pihak terkait demi kemajuan dan pengembangan 

wawasan teologi secara umum dan wawasan eklesiologi khususnya. 

 

6.2.1 Bagi GKPA 

Pertama, saran pertama saya akan berikan kepada Gereja saya sendiri GKPA. 

Sebagai gereja suku pada awalnya yang telah mewarisi teologi-misiologi-dan eklesiologi 

dari lembaga zending Eropa pada abad 19 yang silam, maka sudah saatnya GKPA 

berbenah diri untuk merancang ulang bangunan eklesiologi GKPA yang lebih 

kontekstual. GKPA sudah saatnya merancang sebuah bangunan eklesiologi yang 

kontekstual untuk menjawab kebutuhan warga jemaat dalam rangka mencapai Visi & 

Misi GKPA 2016-2041. Rancangan eklesiologi GKPA yang kontekstual itu akan 

berusaha membenahi tiga pokok persoalan utama dalam konteks bereklesiologi di GKPA, 

yakni: teologi, misiologi dan eklesiologi. Dalam ketiga pokok persoalan ini terkandung 
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banyak permasalahan, sehingga tidak terjadi sinkronisasi antara teologi – misiologi – dan 

eklesiologi di GKPA. Untuk mencapai sebuah gereja yang ungul melayani dalam 

kebersamaan, maka GKPA harus merekonstruksi bangunan teologi – misiologi – dan 

eklesiologi GKPA. 

Kedua, GKPA harus membarui teologi GKPA yang kontekstual. Pembaruan 

Teologi GKPA ini tentu akan membarui Konfesi GKPA, sama seperti Konfesi HKBP 

1951 dan Konfesi-konfesi lainnya seperti: Konfesi Augsburg, Pengakuan Iman Belanda, 

Pengakuan Iman Westminster, adalah hasil dari pergumulan teologi dalam konteks 

mereka masing-masing. Demikian juga GKPA, tentu akan menggali pembaruan 

Konfesinya dari hasil pergumulan teologinya.  

Ketiga, GKPA juga harus menata ulang misiologinya. Bentuk misiologi GKPA 

yang kontekstual adalah kebersamaan. Bersama melayani umat, bersama melayani 

TUHAN. Itu artinya GKPA harus membangun iklim kebersamaan di GKPA. Iklim 

kebersamaan ini akan diwujudkan dalam merevitalisasi dan merekonstruksi Tata Gereja 

dan Tata Laksana GKPA. Dalam Tata Gereja dan Tata Laksana itu akan ditata bagaimana 

para pelayan gerejawi dan warga jemaat akan bersinergi dan bekerja sama dalam rangka 

mewujudkan Visi & Misi GKPA ke masa depan. Tata Gereja dan Tata Laksanalah 

sebagai pedoman kerja GKPA untuk mencapai cita-citanya yang luhur untuk menjadi 

sebuah gereja yang unggul melayani dalam kebersamaan. Dalam Tata Gereja dan Tata 

Laksana ini akan diuraikan dan dijelaskan secara praktis apa yang dimaksud dengan 

unggul melayani dalam kebersamaan. 

Keempat, menata ulang bentuk kepemimpinan Gereja di dalam tubuh GKPA yang 

lebih menonjolkan kepemimpinan bersama dan kolektif dibandingkan kepemimpinan 

yang tunggal atau monolitik. GKPA harus menata ulang bentuk dan sistem 

kepemimpinan Gereja GKPA. Struktur Gereja sangat memengaruhi perkembangan 

gereja. Struktur harus menjadi alat untuk mencapai Visi & Misi gereja. Struktur bukan 
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menjadi penghambat pencapaian tujuan Gereja. Tentu struktur yang harus dibangun 

GKPA adalah struktur kebersamaan. Para pelayan gerejawi dan warga jemaat menjadi 

imamat am orang percaya untuk bahu membahu serta bekerjasama untuk meraih cita-cita 

Gereja. Dalam awal masuknya kekristenan ke tanah Angkola-Mandailing “struktur” tidak 

begitu ditonjolkan. Struktur merupakan sebuah “unit kecil” yang bersifat koordinatif 

dalam melaksanakan misi. Artinya, struktur itu dipakai untuk menjadi alat pelayanan misi 

yang besar. Yang diutamakan adalah pekerjaan misi bukan memperbesar struktur. Namun 

dalam pemahaman sekarang, misi menjadi sebuah unit kecil dari struktur dan stuktur 

menjadi semakin lebih besar. Bahkan misi menjadi melayani struktur. Banyak energi 

gereja habis digunakan hanya untuk membahas para birokrat yang duduk di struktur. Hal 

ini menjadi sebuah persoalan eklesiologi di GKPA. Untuk itu, diperlukan pembaruan 

struktur baru menuju sebuah struktur kebersamaan.  

Kelima, GKPA secara berkesinambungan membuat seminar-seminar, lokakarya, 

pelatihan-pelatihan yang bertemakan eklesiologi agar seluruh warga jemaat GKPA 

memahami dengan baik bentuk eklesiologi GKPA. Dengan seminar-seminar, pelatihan-

pelatihan ini akan timbul kesadaran baru dalam kehidupan menggereja yang kontekstual. 

 

6.2.2 Bagi Gereja-gereja di Indonesia pada Umumnya 

Pertama, Gereja-gereja di Indonesia harus menyadari bahwa masih banyak tugas 

Gereja dalam rangka membenahi eklesiologinya. Gereja-gereja harus mengkaji ulang 

teologi-misiologi- eklesiologi yang dianutnya sekarang dan melihat peluang untuk 

membaruinya untuk menjawab perkembangan jaman yang semakin pesat. 

Kedua, Gereja-gereja di Indonesia jangan puas atas pemahaman eklesiologi yang 

dimilikinya saat ini, tetapi harus terus berupaya mensinkronkan antara teologi dengan 

misiologi dan eklesiologinya.  
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Ketiga, Gereja-gereja di Indonesia harus berupaya untuk mengutus studi lanjutan, 

baik program strata magister (s2), maupun strata doctor (s3) bagi para pelayan Gerejawi 

(baca: pendeta)-nya untuk meningkatkan kemampuannya di bidang eklesiologi demi 

penataan Gereja yang lebih baik ke masa depan. 

 

6.2.3 Bagi Lembaga Teologi 

Pertama, lembaga-lembaga pendidikan teologi di Indonesia harus menyadari 

bahwa mahasiswa sangat sedikit mahasiswa yang memberikan perhatian akan studi 

eklesiologi ini. Karenanya harus ada upaya yang serius dari lembaga teologi untuk 

mendorong mahasiswa meneliti dan mengambil bidang kajiannya di bidang eklesiologi, 

mulai dari strata S1 hingga strata S3. Semakin banyak tenaga ahli di bidang eklesiologi, 

keberadaan Gereja dimungkinkan semakin membaik ke masa depan. 

Kedua, lembaga-lembaga pendidikan teologi di Indonesia agar lebih 

memfokuskan pembinaaan warga Gereja di bidang kajian eklesiologi sebagai bagian dari 

pengabdian kampus untuk memberikan wawasan baru bagi kalangan majelis jemaat 

hingga ke aras sinode. 

Ketiga, lembaga-lembaga pendidikan teologi di Indonesia memberikan perhatian 

khusus bagi eklesiologi, sama seperti kajian dan bidang lain dengan membuka Pusat Studi 

Eklesiologi Indonesia sama seperti: Pusat Studi Agama-Agama (PSAA), Pusat Studi 

Keadilan Gender, Pusat Studi Sejarah Gereja, Pusat Studi Biblika, dan lain-lain. 
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